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MOTTO

Hidup adalah bergerak. Tidak bergerak berarti
mati. Berani hidup tak takut mati. Takut mati
jangan hidup. Takut hidup mati saja. Hidup
adalah sebuah pilihan.t
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ABSTRAK

Peran Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan
Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi
Islam
(Studi pada Kabupaten Sleman Provinsi DI Yogyakarta)

Ibnul Jauzi Abdul Ceasar

Pendapatan keluarga dari TKW di Kabupaten Sleman
sebelum para istri bekerja di luar negeri masih sangat kekurangan.
Pekerjaan suami mereka yang termasuk dari golongan pendapat
rendah tidak cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mahalnya
biaya kebutuhan pokok, biaya pendidikan anak, dan biaya kesehatan
membuat para istri tergugah aﬂﬁi—y&«Mnty membantu para suami
bekerja menjadi TKW di ]ua rém endapatkan penghasilan
yang besar. Adapula problem dg: rmati dari penelitian ini
adalah implikasi sosio-ekondui mpak para TKW yang
bekerja di luar negeri terhadap%( any& erutama terhadap suami
dan anak. Permasalahan in } dorong peneliti untuk
melakukan penelitian lebih% 1l L@ﬁertanyaan serius pada
penelitian ini adalah, bagaimana keadaan perekonomian keluarga
TKW di Kabupatgn m T egeri 7 serta
bagaimana 1mp11kzL) sl y 1 A rclasinya dalam
keluarga di Kabupaten Slemlts

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan
untuk menjelaskan pelN@@NE&IA‘m perekonomian
keluarganya di Kabupaten Sleman, dan untuk menganalisis implikasi
sosio-eckonomi TKW terhadap relasinya dalam keluarga. Pada
penelitian ini, peneliti mengolah data dari 32 informan yang didapat
dari hasil wawancara, kemudian peneliti tuangkan dalam kutipan
wawancara dan dianalisis menggunakan metode pendekatan berfikir
induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dan fakta di lapangan,
didapatkan hasil bahwa telah ada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan setelah para istri bekerja di luar negeri. Dengan bekerja
menjadi TKW, mereka sudah bisa mencukupi kebutuhan keluarga
sehari-hari dan kebutuhan yang lain, keadaan tersebut merupakan
salah satu dampak baik terhadap perekonomian keluarga TKW.
Implikasi sosio-ekonomi TKW terhadap relasinya dalam keluarga
didapati hasil bahwa, para wanita yang bekerja menjadi TKW di luar
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negeri lebih mendominasi faktor-faktor tingkat sosial ekonom:
dibanding suami, hal ini membuat para istri lebih dominan
ketimbang suami dalam sebuah keluarga. Perkara ini tentu
berdampak pada hubungan dalam keluarga, khususnya suami dan

anak.

Kata Kunci: Tenaga Kerja Perempuan, Pendapatan Keluarga,
Kesejahteraan Keluarga.
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ABSTRACT

The Role of Female Migrant Workers in Increasing Family Income and
Welfare Islamic Economic Perspective
(Study in Sleman Regency, DI Yogyakarta Province)

Ibnul Jauzi Abdul Ceasar

The family income from TKW (Female Migrant Workers) in Sleman
Regency before the wives work abroad is still very low. The work of their
husbands who are included in the low income group is not enough to meet their
daily needs. The high cost of basic necessities, children's education fees, and
health costs make the wives are moved to help their husbands working as TKW
abroad in order to get a large income. There is also a problem that should be
observed from this research is the socio-cconomic implications, or the impact of
TKW who work abroad on their families, especially on their husbands and
children. These problems triggered the researcher to conduct more in-depth
research, a serious question in this study is, how is the economic situation of
TKW families in Sleman Regency after working abroad? and how is the socio-
economic implications of TKW on_their relationship in the family in Sleman
Regency. ISLAM

This study used a qualitat
TKW in improving the family ec
socio-economic implications of TR
this study, researchers processefidarg
interviews, and researchers providgin i
inductive thinking approach metho

Based on the results of regeaych a
there has been an increase in incomeamd ¢l {3
By working as TKW, they are ablatoffjF
needs. This situation is one of the go

Ziths to explain the role or
ncy, and to analyze the
ip within the family. In
rmants obtained from
5 and analyzed using the

d field, it was found that
e wives worked abroad.
family necds and other
onomy of TKW families.

The socio-economic implicaticns of migrant workers in their relationship in the

family found thatg wi Wi mq&mgc socio-
economic factors u h M ands ves 1 ant than

husbands in the family. This case certainly has an impact on relationships in the

family, especially husband and c'i

Keywords: Female Migrant Workers, Family
]|

TRANSLATOR STATEMENT
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by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia

CILACS Ull JIl. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA

Phone/Fax: 0274 540 255

XV

g Fsm'll: Wflfure‘



KATA PENGANTAR

e A Al oy
dgusyg 00t Wazes S1 agl g W 2l Y ooy alll T1 i Y OF gl el Sy dlltas

Ly H !J‘-M" dovoy 4 9 Leowe Ulw &:L.ajgj‘j sL_,,J‘\J\ JJ..’::F 6“ f}\--lb Mally

Alhamdulillah, puja dan puji syukur yang tak terkira
dilantunkan kepada sang penguasa Alam, Allah Ta’ala, yang telah
banyak memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada
setiap hamba-Nya dan makhluk di muka bumi ini, sehingga penulis
dapat menyelesaikan tesis yd‘gglf’deﬁt}dul/\‘Peran Tenaga Kerja
Perempuan  Dalam  Mé¢hi
Kesejahteraan Keluarga Pgfs

a Pendapatan dan
l@nomi Islam (Studi Di

Kabupaten Sleman Provinsi Baer stiffiewa Yogyakarta)”.

nrahkan kepada panutan
mmad shallahu ‘alaihi

Shalawat serta salam §

dan junjungan baginda Rasult
wasallam, keluarga, ﬁ]h\SZMQSiTN t muslim di
penjuru  dunia yi@ te e]-ku tr dalam dakwah dan
menyiarkan ajaran agama IsleE1A1Mdan ramah.

Dengan segenNE@tAenyusun tesis ini,

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan doa, bantuan moril maupun materil, tenaga dan pikiran,
sehingga tesis ini bisa terselesaikan dengan baik. Pencapaian tugas
akhir ini tidak terlepas dari jasa-jasa orang tua penulis, ungkapan
terimakasth yang tulus penulis persembahkan untuk kedua orang tua
tercinta, Abiku Aswan dan Ummiku Asmara Dewi terimakasih atas
doa yang engkau panjatkan, terima kasth pula atas curahan kasih
sayang yang tak terbatas, terimakasih atas semua perhatian dan
perjuangan yang tidak henti-henti yang engkau berikan kepada
ananda selama menempuh pendidikan di Yogyakarta sehingga Tesis
ini dapat terselesaikan.

XVi



Pada kesempatam ini pula, tak lupa penyusun mengucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Fathul Wahid, ST, M.Sc, Ph.D. selaku Rektor
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Bapak Dr.Tamyiz Mukharrom, M.A. selaku Dekan Fakultas
Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag. selaku Ketua Jurusan
Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia.

Ibu Dr. Junanah, MIS. selaku ketua Program Studi Magister
Ilmu Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia.
Bapak Dr. Yusdani, M.Ag. sg pembimbing tesis yang telah
membagikan ilmu dan pe

atas kesaiahan-kesalaha

y4
bimbingan hingga akhir pen an tRsis ini. Terima kasih pula

telah memperluas cara pa@%ﬂé&ﬂd}.@halam menyetudi Islam.

Seluruh Dosen Magister Ilmu Agama Islam Fakultas Ilmu

Agama st ) B PR | TS vanse el
memberikan ilmu penget n yapg sangat bermanfaat. Semoga
ilmu yang diberikan j$:ﬁ-—l& di dunia dan menjadi
amal jariyah di akh Q’G

Segenap civitas akademika Program Studi Magister Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia yang telah memberikan
pelayanan yang penuh kesabaran, keramahan, dan kebaikan
dalam melayani dan mengarahkan penulis.

Saudari kandungku Tusrina Putri. Terima kasih atas canda tawa,
kasih sayang, persaudaraan dan dukungan yang selama ini
engkau berikan, semoga kelak kita bisa membuat orang tua kita
tersenyum bahagia

Teruntuk partner terhebatku yang telah menemani berproses
selama di Yogyakarta, Risma Anastasiya, S.H. M.H. Terima
kasih untuk setiap waktu yang selalu engkau luangkan. Terima
kasih pula atas kasih sayang, cinta kasih dan semangat yang

XVii



selalu engkau berikan. Semoga kelak kita mampu mewujudkan
apa yang selama ini kita impikan.

10. Teman-teman seperjuangan konsentrasi Ekonomi Islam Program
Studi Magister Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
angkatan 2018, dan teman-teman seperjuangan Prodi Ekonomi
[slam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta angakatan 2018 yang tidak bisa penulis sebutkan
satu persatu, terimakasih atas setiap masukan, canda tawa dan
kebaikan yang kalian berikan.

11. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu
persatu, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan kalian.

ISLAM

@pan qarim@ kasih kepada semua pihak

yang telah membantu d: (g_;n lgsikan penulisan tesis ini,

semoga Allah Ta’ala men Biericatisph berlipat ganda bagi kita

Teriring do’a dan

semua. Aamien.

Penyusun menyada@%{ﬂi@]ada sesuatu yang sempurna
di dunia ini. Dengan senang hati, saya menyambut baik dan sekaligus

berterima kasih @M VERas I/EF;ArSmn memberikan
masukan, saran dan kritil;l$j::kt'ft3hédap isi buku ini. Masukan,
saran dan kritik konstru 1 23 tentunya sangat berguna
bagi saya untuk metN@lO;NEstya, dengan segala
ketulusan hati dan iringan do’a yang tidak terhingga kepada Allah

Swt., saya berharap buku ini bermanfaat bagi pembaca dan ikut
memperluas perspektif keilmuan, mempertajam visi akademik, dan
memperkaya wawasan intelektualitas kita. Amin ya Mujibassailin.

Yogyakarta, 15 Desember 2019

Ibnu! Jauzi Abdul Ceasar

Xviii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o 1
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......ccoooiiviiiiiiicece, 1i
HALAMAN PENGESAHAN ..o 11
HALAMAN TIM PENGUIL ..........cccconuesisisiersnmanaremrmroranerserensssesens v
L B G EE L S ————— O S \4

BAB L.

A. Latar Belakang Masalah.....................coooooviiiviee, 1

B. Pertahy i RSITAS o 8
C. Tujuan dan K 1) B Sy SR RRR 9
D. Sistematika PJ%L?:A]A‘M ................................ i0
BAB II. KAJIAN "NI@QME %AHULU DAN

KERANGKA TEORI ..o 12
A. Penelitian Terdahulu ... 12
B. Kerangka Teori......ccccoceeiiviiniiiiiiecicecce 24
1. Konsep Tenaga Kerja Wanita.................cco......... 24
2. Faktor Pendorong Menjadi TKW .........cooveveen.. 30
3. Pendapatan Dalam Ekonomi Islam..................... 32
4. Konsep Pendapatan Keluarga ............cccoooveevennnn. 35
5. Ekonomi Rumah Tangga Dalam Islam................ 36
6. Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam ............ 37
7. Faktor-faktor Status Sosial Ekonomi................... 41

XiX



BAB III. METODE PENELITIAN........ccoosusussmmesmsmmsmssnein 46

&, Metode Pemelifian. . ommmmmanmessmmvanmnsssmmsss 46
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian .....soesismsivssnseresss 46

2. LS PEREHIER o ammmansmsmoassm 47

3. Informan Penelitian............ccccooovviiiiioniiiieeeiees 47

4. Teknik Penentuan Informan.............ccoeovvveieiennns 47

5. Teknik Pengumpulan Data.........cccooovviviiieninnnnnnn 48

6. Keabsahan Data.............ccccooeviiiiiiiis 49

1. Metode Analisis Data....ocresnmmesssssnsnsnsiossassssmsssmmsssns 51
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........... 56
A. Profil Kabupaten Sleman ............. o g 4 RS 56
1. Visi dan Misi /252N 2N 56

2. Letak Geopfafliglihe .. O] ccooveeieeiiiiiiciiiiciiiniiianne 56

3. Kepadata Beddude®. Ol .o 34

4. Geohidrolo@ ... L. abeoiee 58

5. KIimatolo@r ... o8 .2 e 59

B. Hasil Penehn%ﬂk&:ﬂjﬁl ....................................... 59

l.

Deskripsi Karakteristik Informan ........................ 59

> PR BTy B

Mening,t$ atgn dan Kesejahteraan
Keluarg t&bAMeman Provinsi DIY
PelN@@NEls ............................ 62

3. Implikasi Sosio-Ekonomi TKW Terhadap
Relasinya Kepada Keluarga di Kabupaten Sleman
............................................................................. 78
C. Pembahasan Hasil Penelitian ... swasssmmsmsmnnmnren 87
1. Peran Tenaga Kerja Perempuan Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Setelah
Bekerja Ke Luar Negeri .......cccovvviviiiiiiiiiiiiiinnnns 87
2. Peran Tenaga Kerja Perempuan Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di
Kabupaten Sleman, Provinsi DIY Perspektif
5007 L, v L) O —— 92

XX



3. Implikasi Sosio-Ekonomi TKW Terhadap
Relasinya Kepada Keluarga di Kabupaten Sleman

............................................................................. 95

BAB V. PENUTUP ... 100
AL Kesimpulan ... 100

B, Saran......co.oooiiiiii e 101
DAFTAR PUSTAKA ..o 103

LAMPIRAN

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

XXI



1.1

L2
1.3
2.1
4.1
4.2
4.3

4.4
4.5
4.6

4.7
4.8

DAFTAR TABEL

Tenaga Kerja Indonesia Asal Provinsi Di Yogyakarta
Berdasarkan Kab Kota Periode Tahun 2011-2016, 5
Remitansi TKI Berdasarkan Wilayah, 7

Jumlah TKI Berdasarkan Wilayah, 7

Penelitian Terdahulu, 12

Karakteristik Berdasarkan Usia, 60

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan, 60

Karakteristik Berdasarkan Jangka Waktu Bekerja di Luar
Negeri 61
Karakteristik Berda
Informan Penelitiar

Informan Penelitiar
Negara, 64
Pendapatan Keluargg 1/ K/V-$ib

Pendapatan Keluarga TKW Sesudah Menjadi TKW, 90

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

XX1



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah
penduduk terpadat di Dunia jumlah penduduk Indonesia sebesar
260 juta jiwa. Banyaknya jumlah penduduk tersebut tentu
berakibat pada banyaknya kuantitas angkatan kerja yang
dimiliki, namun banyaknya angkatan kerja tidak diiringi dengan
meningkatnya lapangan pekerjaan yang tersedia hal ini
mengakibatkan tingginya masyarakat Indonesia yang berada di
bawah garis kemiskinan LAM

Pada bulan Mar
Indonesia mencapai 25,9

dh penduduk miskin di
82%) berkurang sebesar
633,2 ribu orang dibandji ember 2017 yang sebesar

26,58 juta orang (10,12 o totapltangka tersebut diukur
menggunakan garis ké Mﬂj@g hanya sebesar Rp.
401.220. Artinya angka tersebut merupakan batas minimum

pendapatan yuNhV&Rslu A&'Oleh standar
hidup, baik untuk mat$ nﬁp 1 pon makanan di suatu
wilayah. Jika di bawa nglﬁ ters‘Mmaka masuk kategori
penduduk miskin.INDONESIA

Tingginya angka kemiskinan di Indonesia membuat

masyarakat harus mencari cara untuk menambah penghasilan
yang ada. Di antara mereka ada yang bekerja paruh waktu, ada
yang menjadi driver transportasi online, menjadi guru les
private, membuka online shop, dan masih banyak lagi mereka
pun tak jarang melibatkan peran seluruh lapisan keluarga untuk
meningkatkan penghasilan. Peran wanita yang ikut bekerja di
luar negeri pun terkadang terpaksa dilakukan demi kehidupan
yang lebih layak.

' Badan Pusat Statistika, http://www.bps.go.id, diakses pada pukul
15.33 WIB, Selasa, 11 Desember 2018.
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Dengan adanya peran bagi wanita yang sudah menikah
seperti mengurus anak-anak dan rumah tangga menyebabkan
tugas wanita menjadi lebith kompleks, keikutsertaan kaum
wanita dalam bekerja diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarganya,
khususnya dalam bidang ekonomi. Bagi keluarga yang
perekonomiannya masuk dalam kategori GK keterlibatan
seluruh anggota keluarga tentu sangat diperlukan dan amat
dibutuhkan bantuannya dalam meningkatkan perekonomian
keluarga.

Sesungguhnya | §,lat§Lt¥éiM( pdrnah melarang wanita yang

(| arlé‘
STt gh akukan dalam pldan'gwyang
terhormat serta dapat menjagé gangg ya dan menghindari fitnah

ingin berkarya di berbagai aha baik di dalam ataupun

di luar rumah selama p¢

yang dapat berakibat g‘ada ,!~ inya maupun keluarganya. Jika
permasalahan 1ini d% Mj@farspektif Undang-Undang
Perkawinan RI No 1 tahun 1974 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi

“Suami ad@Ntygﬁg\r‘FtA glah Ibu Rumah

Tangga”. Dan se epala rumah tangga suami wajib
melindungi istrinya l‘téllﬁu sesuatu keperluan hidup

berumah tangqu 1|1 puannya, kemudian
sebagai Ibu Rumah Tangga istri wajib mengatur urusan rumah
tangga sebaik-baiknya.”

Maka menurut UU perkawinan mencari nafkah bukanlah
kewajiban seorang istri. Kewajiban istri menurut UU
perkawinan adalah mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya. Keikutsertaan kaum wanita dalam bekerja setidaknya
dipengaruhi beberapa hal, yaitu:

1. Keadaan ekonomi yang semakin sulit, sehingga isteri
merasa terpanggil untuk ikut bekerja.

*Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 1, Tahun 1974,
Tentang Perkawinan, Pasal 31, ayat 3



2. Makin kuatnya pengaruh emansipasi wanita, hasrat kaum
wanita untuk mencapai derajat yang sama dengan kaum
pria.

3. Tersedianya lapangan pekerjaan yang lebih mengutamakan
wanita.’

Bekerja memang merupakan kewajiban seorang suami
sebagai kepala rumah tangga, tetapi Islam tidak melarang wanita
untuk bekerja. Wanita boleh bekerja jika mendapatkan izin dari
sang suami, telah memenuhi syarat-syarat dalam Islam dan tidak
mengandung sesuatu yang dilarang oleh syari’ah, Islam tidak
melarang bagi wanita untyk-bekerja-dan berbisnis karena Allah

: ISLARA.
SWT mensyariatkan dan memeringdhkan hambanya untuk

bekerja dalam firman-N

hendaklah bebas dari ha%ﬂ%ﬂj@yebabkan kemungkaran.
Wanita juga dalam pekerjaannya haruslah menjauhi hal-hal yang

bersifat berca@MWEﬂg IdTI’ AaSmenimbulkan

o ISL AM

Alqur’an sebagai sumbe ] tama umat Islam
telah mengan_iurklNyﬁMiTAg wanita bahkan
ketika keadaan ekonomi keluarganya dirasa amat kekurangan
maka wanita sangat dianjurkan membantu suami untuk bekerja
di luar rumah dengan tetap memperhatikan batasan-batasan yang
telah ditetapkan syari’ah. Islam memang menjadikan laki-laki
(suami) pemimpin bagi para wanita (istri), seperti yang
difirmankan Allah SWT dalam Alqur’an pada QS. An-Nisa: 34.
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa laki-laki (suami)
mempunyai kelebihan atas wanita (istri) karena laki-laki yang

*Humaidi Tatapangsara, Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut
Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, Cetakan Kedua, 1995), him. 37.
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telah menafkahkan wanita namun bukan berarti seorang istri
tidak diperbolehkan bekerja dan berkarya di luar rumah.

Dewasa ini para wanita yang bekerja di luar rumah
sudah tak terbendung dengan alasan emansipasi wanita,
nyatanya mereka dapat memberikan kontribusi yang besar
terlihat dari banyaknya wanita yang ikut berperan aktif dalam
memajukan beberapa sektor industri tanah air. Jika dulu wanita
kurang mendapat apresiasi, namun kini para wanita telah
mendapatkan peran yang cukup penting di dunia kerja.

dan skill yang cukup gik, menjady TKW yang bekerja di luar
Negeri merupakan jal ‘p’;p' inttk mendapatkan penghasilan

ekonomi seperti tingginya

biaya kebutuhan pokof : lltan dan sekolah anak-anak

yang semakin ti\nffi\?lum lgﬁl gika mereka_ingin memenuhi
kebutuhan u nder E ‘lt:FAsdiiringi dengan
pendapatan para suar‘lgir_ek aMkup.

Hal YWBONESM dari pembahasan

mengenai para tenaga kerja wanmta yang bekerja diluar negeri
adalah implikasi sosio-ekonominya atau dampak para TKW
yang bekerja di luar negeri terhadap keluarganya baik terhadap
suami maupun terhadap anak, dalam QS: ar-Ruum: 21
dijelaskan bahwa tujuan dari pernikahan adalah untuk
mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah,
mawaddah, wa rahmah. Tetapi bagi para TKW yang
meninggalkan keluarganya demi memenuhi kebutuhan ekonomi,
untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah bukanlah perkara mudah, banyaknya pekerjaan, jarak
yang jauh, sampai banyaknya masalah yang harus dihadapi di
luar negeri berakibat pada kurangnya komunikasi. Hal ini
terkadang membuat hubungan keluarga menjadi renggang dan
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juga tentu bertentangan dengan semangat pernikahan yang
mendambakan hubungan keluarga yang tentram, damai dan
penuh kasih sayang. Maka dalam pandangan ekonomi Islam
bekerja seharusnya tidak boleh menjadi penghalang sebuah
keluarga untuk tetap harmonis.

Fenomena seperti ini juga terlihat di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). DIY merupakan Provinsi dengan Upah
Minimum Provinsi (UMP) terkecil di Indonesia yakni sebesar
RP.1.454.154,- pada tahun 2018*, tak heran jika para Ibu Rumah
Tangga turut menjadi TKW dan bekerja untuk membantu para

suami mereka yang belt ccara ekonomi. Menurut

kepala Dinas Tenaga K¢ igrasi  (Disnaketrans)
DIY, pemberangkatan lart tahun 2011-2016 di
dominasi oleh warga Bahtul Npos t@ranyak kedua diisi oleh
warga Sleman, sementara ogéﬁ enempatl posisi ketlg,a

disusul Kota Jogja, seme
=penempatan TKI DIY

berdasarkan KabuNen Koté;acgahun 2011.2016.
e A M
TENAGA KERJmmlﬁ)VINSI DI

YOGYAKARTA BERDASARKAN KAB-KOTA PERIODE
TAHUN 2011-2016.°

posisi terakhir. BerlkutJ ab

Kab-Kota | 2011 2012 | 2013 [ 2014 | 2015 | 2016 | Total

Bantul 1.183 | 1.165 | 1.332 | 1.040 | 576 | 458 5.754

Gunung 295 316 417 367 170 | 146 1.711

‘www.liputan6.com, 5 Provinsi dengan Besaran UMP Terendah
pada 2018, Mana Saja?, diakses pada pukul 15:33 WIB, hari Selasa, 11
Desember 2018.

"BNP2TKI, Data Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia Tahun 2011 S.D 2016, diakses pada pukul 15:45 WIB, hari Selasa,
11 Desember 2018
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Kidul
Kulon 949 1.037 | 1.010 | 815 508 | 420 4.739
Progo
Sleman 936 1.020 | 1.171 | 871 421 318 4.737
Yogyakart | 1.032 | 1.082 | 1.037 | 715 181 86 4.133
a
Total 4395 | 4.620 | 4.967 | 3.808 | 1.85 | 1.428 | 21.074
6
Tabel 1.1 mep a kurun waktu 6 tahun
bahwa Kabupaten Ba Zan Kabupaten penyumbang
TKI terbanyak dari daer y@arta Hal ini dlkarenakan

u %
e I@anya sedangkan alasan
Ster

sebagai obyek penelitian

membantu perekonopgigp

peneliti memilih Kabuj

adalah ‘QNI? solasrk sﬂ paten  yang
perkemban a c Ei B D@\ un sayangnya
mengapa perkelnballLsil_trA Mnfaatkan oleh para wanita

untuk mening ﬁ&c almjm& mereka justru memilih
bekerja di luar etk nSikven uhan ekonomi.

Mayoritas para TKW yang bekerja di luar Negeri

o=

bekerja sebagai pembantu rumah tangga, baby sitter, pengasuh
para lansia yang umumnya pekerjaan mereka tidak diperlukan
keahlian khusus. Memang TKI juga memiliki segi positif salah
satunya adalah meningkatnya cadangan devisa Indonesia dikutip
dari CNBC Indonesia pengiriman uang (remitansi) oleh TKI ke
Indonesia sudah mencapai Rp. 38 Triliun atau US$ 2,7 miliar
(kurs US$1= Rp.14.500) selama kuartal I1I-2018 angka tersebut
lebih rendah dari kuartal 1I-2018 yang mencapai angka sebesar
US$ 2,8 miliar atau Rp. 40 Triliun. Berdasarkan data Bank
Indonesia yang dikutip CNBC Indonesia, Sabtu (19/1/2019)
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pengiriman uang oleh TKI terbanyak dari Timur Tengah
terutama dari Saudi Arabia yang mencapai USS 984 juta, berikut
data remitansi TKI per wilayah.

TABEL 1.2°

REMITANSI TKI BERDASARKAN WILAYAH

No Asal Wilayah Jumlah Remitansi
1 Timur Tengah USS 1.1 miliar
2 Arab USS 984 juta
3 ASEAN g |5LZQS'F¢&73 juta
4 Malaysia é $é77l juta
wn @)
5 | Amerika % $3B juta
N m
6 | Eropa = S$§ 3 juta
Jumlah ool (4 VD838 miliar
B/ V)V 7N 5 AN

SemeruNJrMElRﬂSlllerSak berada di
ASEAN, tepatnya di $ sia ygng, mencapai 1,8 juta orang,
Y lalﬁﬁAM

berikut jumlah TKI per w

RDGNESIA

JUMLAH TKI BERDASARKAN WILAYAH

No | Asal Wilayah Jumlah

1 ASEAN 1,9 juta orang
2 Malaysia 1,8 juta orang
3 Timur Tengah 1,6 juta orang

® http://www.cnbcindonesia.com, TK/ Sang ‘Pahlawan Devisa'
Kirim Uang Rp. 38 T di Kuartal III-2018, diakses pada Senin, 6 Mei 2019.
! http://www.cnbcindonesia.com , TKI Kirim Uang Hingga 40 T di
Kuartal 11-2018, diakses pada Selasa, 13 November 2018.



4 Asia 469.000 ribu orang
5 Amerika Serikat 8 orang
6 Eropa 6 orang

Jumlah 5,8 juta orang

Selama 2017 TKI mengirimkan uang hingga USS 8,7
miliar, maka tidak berlebihan jika pemerintah menjuluki mereka
sebagai pahlawan devisa karena telah mengirimkan uang ke

Indonesia hingga USS 8§, itau Rp126 trilun.

Dari  beberapgd m ang  penulis  kemukakan

sebelumnya maka pe ¢rlu mengkaji lebih dalam
mengenai:  “Peran agd) Kenja Perempuan Dalam
Perspektif Ekonomi })Pada Kabupaten Sleman

Provinsi Daerah Istlmewa ogy arta”

. Pertanyaan@“‘i}( E R S I TA S

Untuk meng!§xlri-ﬁ)Mngan dari pokok-pokok
masalah yang W@@NE\S(‘W rumusan masalah

sebagai berikut:

|. Bagaimana peran tenaga kerja perempuan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga di
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana implikasi sosio-ekonomi tenaga  kerja
perempuan terhadap relasinya dalam keluarga di Kabupaten
Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta perspektif
ckonomi Islam?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan agar mampu memberikan manfaat,

secara spesifik penelitian ini dilakukan adalah untuk:

a.

Menjelaskan seberapa besar peranan tenaga kerja
perempuan dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarganya dan untuk mengetahui
keadaan pendapatan dan kesejahteraan keluarga Tenaga
Kerja Wanita setelah mereka bekerja di luar negeri di
Kabupaten Sle@dS'—‘PMvin!i Daerah  Istimewa
Yogyakarta.

ITA
DAN

Menganalisis in"‘p/;i {ekonomi tenaga Kkerja
perempuan terhaﬁap

Kabupaten Sleffian $i  Daerah Istimewa

Yogyakarta persp%ﬁﬁj%gﬂﬁ@ slam.

i dalam  keluarga di

Mantaat P
Sedallgkanﬁmy %}B§J Tﬁnsecara spesifik
adalah sebagai berlkiSL_ A M

Manfaat

Hasil darmgmgﬁlﬁmpu memberikan
sumbangan pemikiran terhadap keilmuan ekonomi
Islam, khususnya dalam bidang para tenaga kerja yang
ingin meningkatkan perckonomian keluarganya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini mampu menjadi rujukan bagi para
akademisi, praktisi, pemerintahan yang terkait,
pemangku kebijakan, mahasiswa, dan masyarakat umum
vang sedang mencari refrensi mengenai peranan tenaga
kerja perempuan dalam meningkatakan pendapatan
perekonomian keluarga.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara
garis besar dibagi menjadi lima bab yang berdiri sendiri namun
saling berhubungan. Di dalam masing-masing bab terdapat sub
bab yang tidak dapat dipisahkan, sebagai berikut.

BAB I, pada bab ini peneliti membaginya menjadi enam
bagian yaitu, latar belakang masalah yang menggambarkan
problematika_ yang terkait dengan fenomena penelitian ini,

rumusan masalah tyuai%LA'Eﬁm/ manfaat penelitian, serta

Z

BAB II, bab¥ ke mbahas mengenai kajian

penelitian terdahulu ypg b itaft [dengan penelitian saat ini,
agar dapat ditemuk gf;e dan kebaruan dibanding
nya

penelitian-penelitian selanjutnya penulis

memapalk 1 Ek T:Tu Jgn umum tentang
tenaga keua wanita dan ckonomi uarga, yang didalamnya
mencakup pcnje'aslSh@AMengertlan TKW, faktor
pendorong me 1ag pendapatan keluarga,
pengertian keqjm‘bem%am ekonomi rumah
tangga dan faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial
ekonomi.

BAB III, dalam bab ini peneliti memaparkan metode
penelitian yang relevan digunakan untuk menjawab problem-
problem pada penelitian ini. Penjelasan dalam bab ini meliputi
jenis penelitian, pendekatan penelitian, obyek dan subyek
penelitian, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan
data, teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data apakah
data yang terkumpul kredibel atau tidak serta metode analisis
data.



11

BAB 1V, pada bagian ini penulis menganalisis peranan
TKW dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
keluarganya, pembahasan dari rumusan masalah kemudian
dipaparkan, dimulai dari penjelasan mengenai profil umum
Kabupaten Sleman (letak geografis, ekonomi, sosial, budaya dan
keagamaan) kemudian tahap deskripsi mengenai seberapa besar
peran TKW dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
keluarganya,  dilanjutkan  dengan  gambaran  keadaan
perekonomian keluarga TKW setelah bekerja di luar negeri dan
yang terakhir implikasi sogi L

keluarga TKW yang bera Sleman.

BAB V, bab ini terakhir/penutup dalam
penelitian ini yang memuf uldf} [dan saran, pada sub bab
kesimpulan penulis meny f ang berdasar dari rumusan

masalah yang mana penﬁéﬁﬁ%@uraikan secara, singkat,

padat dan jelas sehingga mudah dipahami namun bersifat

menyclurih. el S BRIES FSTYA dcantumian
saran untuk para TKW, dan kelparganya maupun untuk
penelitian selanjutnyal LnAMan hasil yang lcbih

sempurna. INDONESIA



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Menurut Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali
dalam bukunya yang berjudul metode penelitian kuantitatif
menjelaskan bahwa salah satu hal yang perlu dilakukan
dalam persiapan penelitian adalah pendayagunaan sumber
informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi
yang tersedia. Pemanfaatan perpustakaan ini diperlukan, baik
untuk penelitian bﬂbx,ar]lsh‘f)‘Mgan‘ maupun penelitian bahan
dokumentasi (data sém el%gan kata lain, tidak mungkin

5 0 . : :
suatu penelitian dapat & engan baik tanpa orientasi

1]
pendahuluan di per )%sta

Beberapa l\g}mﬂ J]’fxf
- . D) ; : .
ilmiah mengenai peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) dalam
meninglﬁ Ib\?' 1 KIEI ya  perspektif
ekonomi sl!ﬂl, e egﬁéllmt yahg berkaitan dengan

penelitian sebagaiSImg AMngan penulis antara lain
yaitu:
INDONESIA

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nz;r:j,‘]'ll;zllll:m Problem | Kerangka Metode Hasil
. Akademik Teori Analisis

Penelitian

Sugeng Penelitian Penelitian Analisis Hasil dar

Haryanto, ini  untuk | in1 pada penelitian

2008 mengetahui | memakai penelitian ini adalah

¥ Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian
Kuantitatif, Cet 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 87.

12
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kontribusi | teori gender | ini pendapatan
Peran  Aktif | pendapatan | inequality, | memakai wanita para
Wanita Dalam | wanita pekerja deskriptif- | pemecah
Peningkatan pemecah wanita dan | kuantitatif. | batu dirasa
Pendapatan batu, untuk | motivasi sudah
Rumah mengetahui | kerja, cukup
Tangga penggunaa | wanita dan mampu
Miskin:  Studi | n kegoiatan membantu
Kasus  Pada | pendapatan | sosial. memenuhi
Wanita pekerja, perekonomi
Pemecah Batu | dan am
Di Pucanganak | curahan I keluarga
Kecamatan waktu kerj ) SEAM g dan waktu
Tugu pekerja  |E ¢ o) mereka
Trenggalek.” pemecah % v 2 bekerja

batu. % g sehari

= > selama 5-8
sEIEEY jam,

Indah Masalah Teori peran | Analsis Hasil  dari
Asvivati, | K| \/ FER S| TS, | pencin
2016. penelitian teori penelitian ini

ini ada DLKD!AJ ini menunjuka
Peran Wanita | unt ﬁﬁ negegeunak | n bahwa
Dalam meJMD a gﬂ !A peran
Menunjang dan kemiskinan | deskriptif wanita
Perekonomian | mengetahui kualitatif sebagal istri
Rumah peranan dan ibu
Tangga wanita rumah
Keluarga dalam tangga
Petani menunjang petani  di
Tradisional perekonomi desa Kuwil
Untuk an  rumah relatif kuat

’ Sugeng Haryanto, “Peran Aktif Wanita Dalam Peningkatan
Pendapatan Rumah Tangga Miskin: Studi Kasus Pada Wanita Pemecah
Batu Di Puncangan Kecamatan Tugu Trenggalek™, Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol. 4, No. 2, tahun 2008.
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Penanggulang | tangga dan
an Kemiskinan | demi dampak
di Desa Kuwil | menanggul peran
Kecamatan angi wanita dan
Kalawat." kemiskinan ibu rumah
tangga
dalam
kehidupan
rumah
tangganya
juga - cukup
(‘Tm\ tinggi.
Nur Penelitid: I %"an Analisis Hasil
Octoviyana ini 2 a0 yang analisis
Rahmah, 2014 | mencob S aﬁ digunakan | menunjuka
mengan 1§s aga%’ adalah n  76,67%
Peran Wanita | is p Mﬂﬂ erfepgran analisis responden
Dalam Upaya | wanita X MAvaniia= kuantitatif | memiliki
Peningkatan nt . sebagal darj_regresi | peran lebih
Pendapatan L)NME'. §$ITA%S dari  30%
Rumah an nﬁn berganda dalam
Tangga pendapatan | peran dilakukan pendapatan
Melalui rINlD OD NIE Sl J&‘]tuk rumah
Pembiayaan tangga pengambila | menganalis | tangga,
BMT  (Studi | guna n keputusan [ 1 jumlah | mereka
Analisis pada | memenuhi | dalam faktor- menggunak
BMT Berkah | kebutuhan | rumah faktor yang | an
Madani sehari-hari. | tangga. berpengaru | pendapatan
Cimanggis)." h pada | untuk
peran kebutuhan
' Indah Aswiyati, “Peran Wanita Dalam Menunjang

Perekonomian Rumah Tangga

Keluarga Petani

Tradisional

Untuk

Penanggulangan Kemiskinan Di Desa Kuwil Kecamatan Kalwat”, Jurnal
Holistik, Vol. 9, No. 17, tahun 2016.
" Nur Octaviyana Rahmah, “Peran Wanita Dalam Upaya
Pendapatan Rumah Tangga melalui BMT (Studi Analisis pada BMT Berkah
Madani Cimanggis)”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 5, No. 1, tahun 2014,
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wanita sehari-hari.
dalam
upaya
meningkatk
an
pendapatan
nya
Frans P. | Masalah Teori peran | Penelitian | Hasil
Karangan, akademik ganda istri, | ini bersifat | penelitian
Swenekhe S. | dalam filsafah deskriptif ini
Durand, Srie J. | penelitian kerja  dan | kualitatif menyimpul
Sondakh, ini adalah _kah.l.l.m.ha,x\ kan bahwa
2017. apa ya SRrdafs Isasi, wanita
menyebab (<—[ 40 () nelayan di
Peranan an para ist 2 v 2 Kelurahan
Wanita Dalam | membantu|> " Tumampa
Meningkatkan | perekonor 6 > II memiliki
Perekonomian | an keluarg@ffm&%ﬂjﬁj dua peran
Keluarga dan dan aktif  yaitu
Nelayan Di [gbagai a peran
Kelurahan w\/ ERSITAS publik dan
Tumumoa II | dengan IS;I_ A M; domestik
Kecamatan perann yang
Tuminiting sebiwa ‘D N E S' I A dilakukan
Kota rumah dalam
Manado." tangga. kegiatan
kerumah
tanggaan.
Jeiske  Salaa, | Penelitian Teori Penelitian Peran ibu
2015. ini pembagian | ini rumah
berangkat kerja peran | menggunak | tangga
Peran Ganda | dari ganda an yang

" Frans P. Karangan, Swenekhe S. Durand. Srie J. Sondakh,”

Peranan Wanita Dalam

Meningkatkan Pereckonomian Perekonomian

Keluarga Nelayan di Kelurahan Tumumpa II Kecamatan Tuminiting Kota
Manado”, Jurnal Akulturasi, Vol. 5, N0. 9, tahun 2017.
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Ibu Rumah | permaslaha | secara metodologi | bekerja
Tangga Dalam | n  bahwa | seksual, kualitatif. sebagai
Meningkatkan | pada  saat | teori pegawai
Ekonomi ini ibu | diskriminas dan
Keluarga  Di | rumah 1 seksual, pedagang
Desa Tarohan | tangga teori  kerja makanan
Kecamatan tidak lagi | dan mempunyai
Beo berperan pembagian kontribusi
Kabupaten tunggal kerja. cukup besar
Kepulauan melainkan dalam
Taulud." dituntut upaya
perannymm meningkatk
dalam 2’ 7 an
berbaga % 8 perekonomi
kehidupa‘ﬁ % an
sosial. % ) keluargany
- > a.
Yuniar Hajar PelmelitiMD‘[ ’@g&'an Analisis Hasil dari
Prasekti, 1lka | ini  ingin | Ibu dalam | dalam penelitian
sulismiati ) PobbdAfe] kebufed T Mefdiitian | ini  adalan
Nurur peran pa | teoyi ini sebagain
Rohmabh, saja Ig!-ﬁém menggunak | wanita tani
2017. 'N@ON‘ESIIN o I.nemilih .
wanita tani | ekonomi Deskriptif ikut bekerja
Peran Wanita | dalam rumah kualitatif. dan
Dalam menunjang | tangga, memilih
Menunjang perekonomi pekerjaan
Perckonomian | an  rumah ini  adalah
Rumah tangga. karena
Tangga pekerjaan

" Jeiske Salaa, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam
Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Tarohan, Kecamatan Beo,

Kabupaten Talaud™, Jurnal Holistik, Vol. 8, No. 15, tahun 2015.
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Keluarga ini  terkait
Petani." dengan
pekerjaan
suami
mereka.
Septia  Latifa | Penelitian | Teori Metode Hasil dari
Hanum, 2017. | ini  dilatar | ekonomi analisis pembahasa
belakangi Islam, teori | dalam n ini adalah
Peran Ibu | oleh untuk | feminisme, | penelitian bahwa
Rumah mengetahui | teori ini bersifat | antara
Tangga dalam | peran istri | kesetaraan | Deskriptif | suami dan
Membangun dalam _?ndar_\ kualitatif istri  sudah
Kesejahteraan | meningkat aaﬁlM Z, memiliki
s g Z
Keluarga. - an ekonor 5 8 perannya
rumah & Z masing-
tangga d“Z g masing
faktor apa > namun jika
saja yan@%fﬂ]&%ﬂj@] pendapatan
mempengar suami tidak
@Nl v E R SI A S mencukupi
maka istri
IS'I—A diboehkan
bekerja  di
IND ‘DN E S'IA luar rumabh,
S.M.E Penelitian Teori Analisis Dalam
Tumbage, ini konsep dalam penelitian
Fenny  C.M. | menetapka | keluarga, penelitian ini
Tasik, Selvi M | n fokus | teori peran | ini didapatkan
Tumengkol penelitian ganda, teori | menggunak | hasil bahwa
2017 pada peran | kesejahtera | an peran serta
" Yuniar Hajar Prasekti, Ika Sulismiati Nurur Rohmah, “Peran
Wanita Dalam Menunjang Perekonomian Rumah Tangga Petani”. Jurnal
Agribisnis Fakultas Pertanian Unita”, tahun 2017.
" Septia Latifa Hanum, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam
Membangun Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Academica, Vol. 1, No. 2,

tahun 2017.
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ganda Ibu | an deskriptif perempuan
Peran Ganda | rumah keluarga. kualitatif. penjual
Ibu Rumah | tangga minyak
Tangga Dalam | dalam kelapa
Meningkatkan | meningkatk olahan
Kesejahteraan | an sangat
Keluarga  Di | kesejahtera membantu
Desa Allude, | an meningkatk
Kecamatan keluarga. an
Kolongan.'® kesejahtera
an ‘
ﬁSLAM b keluargany |
q Z a.
Frida  Nur | Penelitiam i O Analisis Hasil ~dari
Rizkia, 2017 ini di éar eﬁl iy | dalam penelitian
belakangr L penelitian | ini  bahwa
Peran oleh uhtuk="p¢ ”D an, | Ini kaum
Perempuan menget i & menggunak | perempuan
Dalam eran | ckonomi an dekriptif | yang
MeningkatkarLbiéUTMlE. B&IT lm&tiﬁ mengikuti
Perekonomian | dan program
Keluarga su1nbal1§lj" A M P2WKSS
Melalui tNE@NESI IA memiliki
Program nya dalam kontribusi
P2WKSS  Di | menunjang dalam
Sumber perekonomi meningkatk
Gamol, an keluarga an
Balecatur, melalui perekonomi
Gamping, program an
Sleman.'” P2WKSS. keluargany

' S.M.E Tumbage, Femmy C.M. Tasik, Selvi M. Tumengkol,
“Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga Di Desa Allude, Kecamatan Kolongan. Kabupaten Taulud™,
Jurnal Acta Diurna, Vol. 6, No. 2, tahun 2017.

' Frida Nur Rizkia, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan
Perekonomian Keluarga Melalui Program P2WKSS di Sumber Gamol, Bale
Catur, Gamping, Sleman”, Jurnal Social Studies, Vol. 6, No. 4. tahun 2017,
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a.
Yudhy Harini | Penilitian Teori Untuk Hasil dari
Bertham, Dwi | ini dilatar | peran, teori | menganalis | penelitian
Wahyuni belakangi gender dan | is ini  adalah
Ganefianti, untuk teori penelitian alasan para
Apri  Andani, | mendapatk | ekonomi. ini wanita
2011 an menggunak | membantu
gambaran an metode | para suami
Peranan keterlibatan deskriptif adalah
Perempuan perempuan kualitatif untuk
Dalam dalam dengan membantu
Perekonomian | pembangun BRIV metode meningkatk
Keluarga an (<,I Z || penentuan an
Dengan pertanian % ¢ 8 responden | pendapatan,
Memanfaatkan | Indonesia @ % adalah pengetahua
Sumber Daya khususnya% III » || sensus. n para
Pertanian.'® di Kot > wanita
Bengkulu. f‘jz}”ﬂ’%ﬂ]@] dalam
bercocok
UNIVERSITAS | tan
i masih
ISI_A terbatas
INDONESIA ==
kontribusi
para wanita
dalam
membantu
para suami
adalah
sedang.
l Made | Penelitian Teori Metode Dari  hasil
Wiranata, Ni | ini pendapatan, | dalam penelitian

18

Yudhy Harini Bertham, Dwi Wahyuni Ganefianti, Apri

Andani, “Peranan Perempuan Dalam Perekonomian Keluarga Dengan
Memanfaatkan Sumber Daya Pertanian”, Jurnal AGRISEP, Vol. 10, No. 1.

tahun 2011.
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Putu  Martini | berangkat dan faktor | penelitian | menunjuka
Dewi, 2018 dari faktor yang | ini n  bahwa
banyaknya | mempengar | menggunak | secara
Faktor-faktor | perempuan | uhi an metode | simultan
yang Bali yang | pendapatan. | kuantitatif, | dan parsial
Mempengaruh | ikut bekerja dengan jumlah
i Pendapatan | di  sektor menggunak | tanggungan
Perempuan informal, an teknik | keluarga,
Bali pada | tujuan analisis curahan
Sektor penelitian regresi jam kerja,
Informal."”’ ini  untuk linier pengalama
mengan ﬂ‘}';s_lm) berganda n kerja,
is  varigpel % dalam modal kerja
jumlah ; 0 dummy berpengaru
tanggun gn % variabel. h  positif
keluargdZ % dan
curahan o (0 signifikian
jam ker’j‘aﬂ kﬂj@l terhadap
e I penadapata
VRiIVERSITAS |
modal perempuan.
kerja. SL-AM
Shatfila e 8 L Analisis Hasil
Mardiana ini  dilatar | perempuan, | dalam penelitian
Bunsaman, belakangi perempuan | penelitian yang
Budi oleh untuk | dan ini didapat dari
Muhamad mengetahui | kesejahtera | menggunak | penelitian
Taftazani, peranan an. an metode | ini  adalah
2018. perempuan deskriptif | bahwa
dalam kualitatif. peranan
Peranan meningkatk perempuan
Perempuan an dalam
Dalam kesejahtera meningkatk

' 1 Made Wiranata, Ni Putu Martini Dewi,

Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Perempuan Bali Pada Sektor Informal”, E-
Jurnal EP Unud, Vol. 7, No. 10, tahun 2018.
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Meningkatkan | an keluarga an ekonomi
Kesejahteraan | para keluarga
Ekonomi petugas menjadi
Keluarga K3L dua peran,
(Studi Tentang | (kebersihan yaitu peran
Peranan K3L |, di  dalam
Perempuan kenyamana keluarga
Universitas n, dan peran
Padjajaran Keindahan diluar
Jatinangor lingkungan keluarga.
{Zona: )
Rektorat}).” Universitas

Padjajaran (U

Jatinagor. é
Novita Wahyu | Indonesia El:u Analisis Hasil dari
Setiawati, yang % pada penelitian
Endah sebagian |3 penelitian menunjuka
Prawesti besar /‘j ini n  bahwa
Ningrum, daerahnya | ekonomi menggunak | wanita
2018 E’N I(W Rgs I "PA s daerah

pesisir yan pendekatan | pesisir
Potensi  Peran | sebagian I I_ A M kualitatif. memiliki
Wanita Dalam | bes kontribusi
Meningkatkan bem D N E SD I A besar dalam
Pendapatan pencaharia meningkatk
Keluarga n nelayan, an
Nelayan.”! yang masih perekonomi

identik an

dengan keluargany

20

Shafila Mardiana Bunsaman, Budi Muhamad Taftazan,
“Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Ekonomi
Keluarga (Studi Tentang Peranan K3L Perempuan Universitas Padjajaran
Jatinangor {Zona: Rektorat})”. Jurnal Unpad, Vol. 5, No, 2, tahun 2018.

*! Novita Wahyu Setyawati, Endah Prawesti Ningrum, *‘Potensi
Peran Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga™, Jurnal Fame,
Vol. 1, No. 1, tahun 2018.
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kemiskinan a.

dan dalam

hal ini para

istri

nelayan

memiliki

potensi

sebagai

motor

penggerak

pemberday

aan mm

masyallralgt %

pantal. |v) (o)
Darmin Tuwu, Penelitia§ 1§¢ran Penelitian Hasil dari
2018. ini z em;%un, ini penelitian

bertuju &uﬂ%@f > menggunak | menunjuka
Peran Pekerja | untuk —“#|“pefémpan | an metode | n  bahwa
Perempuan epgele ﬁ j &1 itatif peran
Dalam U s\l g aE a g ‘OI‘TI ﬁn perempuan
Memenuhi mana ekanomi menggunak | desa yang
Ekonomi perempuan | keluarga. an bekerja  di
Keluarga: Dari I)N@ONESI lm:ndekatan kawasan
Peran sektor studi kasus. | pariwisata
Domestik informal pantai batu
Menuju Sektor | dalam gong sangat
Publik.* memenuhi besar dalam

ckonomi mendukung

keluarga di pemenuhan

kawasan ekonomi

bahari keluarga.

pantai batu

Gong

Kabupaten

** Darmin Tuwu, “Peran Pekerja Perempuan Dalam Memenuhi

Ekonomi Keluarga”™, Jurnal Al-Izzah, Vol.13, No. 1, tahun 2018.
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Konawe
Ariyani Problem Teori Metode Hasil  dari
Indriyanti, akademik konsep analisis penelitian
2011, dalam kontribusi dalam ini
penelitian wanita penelitian ditemukan
Kontribusi ini  adalah | dalam ini bahwa
Wanita Dalam | untuk pembangun | memakai wanita
Pemberdayaan | memahami | an,  teori | deskriptif- | memiliki
Ekonomi kontribusi | pemberday | eksplorativ | peran
Lokal Melalui | perempuan | aan & penting
Prefrensi dalam ekonomi. dalam
Ruang pemberday 4 shoping
Belanja.” aan 6 ShAm g prefensi
ekonomi é ¢ 0 dan  agar
V) o) .
lokal o v Z mereka bisa
dengan % Il! E’ menjadi
shoping |2 > agen
prefensi /ﬁj:“ J&jﬂj@] perubahan
ruang. yang efektif
UNIVERSITAS |dm
pembangu
ISDI_A an
ekonomi.

IND

Dari uraian penelitian terdahulu tersebut, menurut
peneliti pembahasan spesifik mengenai Peran Tenaga Kerja

Perempuan

Dalam

Meningkatkan

Pendapatan

dan

Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam Studi di
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

belum dilakukan. Karena penelitian-penelitian terdahulu

mengenai perempuan dalam meningkatkan perekonomian
keluarga biasanya hanya wanita/istri yang bekerja diluar

** Ariyani Indriyani, “Kontribusin Wanita Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Lokal Melalui Prefensi Ruang Belanja”, Jurnal Geografi, Vol. 8.
No. 2, tahun 2011.
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rumah namun di dalam Negeri ataupun penelitian tentang
tenaga kerja perempuan di luar negeri tetapi tidak menurut
perspektif ekonomi Islam dan tidak memakai pendekatan
sosio-ekonomi.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dikaji lebih jauh
karena berbeda, penelitian ini dianggap penting oleh penulis
karena penelitian dengan memakai pendekatan sosio-
ekonomi dapat melihat persoalan secara komprehensif dan
mampu menjelaskan kenyataan sosial atau fenomena dalam
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas

ekonomi, seperti p rj&mpen gpatan, kepemilikan barang

st, sc%il ekonomi lainnya yang
g ingga diharapkan mampu
Z

a so$io-ckonomi yang ada pada
N

berharga dan ukurgs
terjadi pada ma
menjawab fenomen
skan secara komprehensif

ﬂ?; kerja wanita terhadap
1 Kabupaten Sleman, Provinsi

implikasi  sosio-ekgng
relasinya dalam kfﬂ’ﬁ(’arga

ek R VRRSITAS

F. Kerangka Teori ISL_AM

1.

d.

Konsep Tenaga Kerja Wanita

INDONESIA

Tenaga Kerja Wanita

Tenaga kerja wanita adalah warga negara Indonesia
yang mengerjakan suatu kegiatan sosial ekonomi di luar
negeri dalam waktu tertentu dan memperoleh izin dari
Departemen Tenaga Kerja. Dengan demikian tenaga kerja
wanita adalah orang dewasa yang berumur 18 tahun ke atas
yang mampu melakukan pekerjaan secara biasa (formal).”*

Wanita bisa menciptakan dan memanfaatkan seluas-
luasnya kesempatan guna mengembangkan kemampuan
dengan meningkatkan peran wanita dalam pembangunan dan

* Mukijat, Latihan dan Pengembangan SDM (Bandung: CV

Mandar Maju, 1991), hlm. 15.
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Para
wanita mencoba meningkatkan dan mengkreasikan serta
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya potensi yang ada di
dalam dirinya, sekaligus membuktikan bahwa pada dasarnya
wanita mempunyai kemampuan dan skill yang sama bahkan
lebih dari apa yang dimiliki kaum lelaki. Gerakan emansipasi
wanita, yang memberikan posisi wanita yang sejajar dengan
laki-laki mendapatkan tempat dan perhatian yang serius dari
pemerintah.

Seperti yang tercantum dalam pasal 49 ayat (2)
Undang-undang Hak

sia tahun 1999 yang

ISLAM
Qanita berl@

menyatakan bahwa
perlindungan khusus

k untuk mendapatkan
sanaan pekerjaan atau
profesinya terhadap g dapat mengancam

> :
keselamatan dan atau herkenaan dengan fungsi

SAMEDE

Pengaturan tentang perlindungan tenaga kerja di

Indonesia tWVzERJ&I.‘FNSZO% tentang
ketenagakerjaan. Dalg asal, 34 UU No. 13 Tahun 2003
disebutkan bahwa * M va Kerja Indonesia di

luar negeri di ' = ng”. Berdasarkan
MNOONESEA

ketentuan terse am upaya memberikan perlindungan

reproduksi wanita.

hukum terhadap tenaga kerja Indonesia yang bekerja di
25

luar.

b. Peran Suami dalam Rumah Tangga
Suami sebagai pemimpin dalam sebuah rumah tangga
memiliki peran penting yang harus dilaksanakan untuk
menjaga keberlangsungan keluarganya. Dalam menjalankan
perannya di dalam keluarga, seorang suami tentu mempunyai

4 Wantjik Shaleh, Undang-Undang Ketenagakerjaan (Jakarta:
Fokus Media, 2013), hlm. 50.
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kewajiban yang harus ia penuhi terhadap istri, anak dan
anggota keluarga lainnya.

Menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan, berikut adalah peran yang berupa kewajiban
seorang suami :

Memberi natkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang,
pangan, dan papan.

a. Membantu peran istri dalam mengurus anak-anak.

b. Menjadi pembimbing, pemimpim dan pemelihara

keluarga dengan tanggung jawab demi

¢. Siap/siaga antari;a agitri sedang mengandung /
hamil. W

sewenang-wenang:—= ...
e. Memberi kebebijf@rlj dan bertindak pada istri

namup tetap, sesyal_ajaran. agama agar tidak menderita
lahir ijkvgﬁ g f‘ilA g

Dalam sJ&HﬁMuami dianggap sebagai

pemimpin yINEsrlnﬁkan rasa aman dan

nyaman serta memenuht semua kebutuhan anggota
keluarganya. Oleh karena itu, peran sebagai kepala keluarga
ini harus dapat dijalankan secara maksimal oleh suami dan
didukung secara penuh oleh istrinya.

Peran Ibu/Istri dalam Rumah Tangga
Kewajiban atau tugas utama seorang istri dalam sebuah

keluarga adalah :

a. Mengatur dan mengurus rumah tangga dengan sebaik-
baiknya.

b. Membantu suami dalam memelihara keselamatan dan
kesejahteraan keluarga
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c. Tunduk patuh terhadap suami dalam batas-batas yang
tidak menyimpang

d. Menghormati dan menerima pemberian suami walaupun
seadanya dan mencukupkan nafkah yang diberikan sesuai
dengan kemampuan, kecakapan dan dengan cara yang
bijaksana.

e. Membantu suami dalam memelihara kondisi ekonomi
keluarga

f. Merawat dan mendidik anak dengan sebaik-baiknya
dengan penuh rasa tulus, penuh cinta dan kasih sayang.

Perubahan Peran Wani ebagai Pencari Nafkah
q tercatat bahwa, wanita
masa Rasullullah SAW

dan masa Khulafaur asy n%zta tidak sedikit, wanita

Dalam sejara Zk’lmat anusi
yang bekerja mencar g;la 3%

yang aktif dalam ber zg,al iata%i muamalah dan kegiatan

kemasyarakatan umuu,; Ay J] menempatkan wanita
dalam kedudukan deﬂwg dan sangat dilindungi.

Karena itu éﬁg{% S benar-benar
harus men eviu Ag serta tidak

bertolak belakang= Ii% ﬁ Man kodratnya sebagai

makhluk yang sangat mulia dan dilindungi yang berbeda
dengan pria, EIN QN ﬁll»Alupun psikologis.
Islam juga tidak memiliki batasan bagi wanita untuk
memiliki harta dan mempergunakannya serta mengelola harta
yang dimilikinya sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
Maka sesungguhnya Islam sangat memuliakan wanita dan
melindungi hak-haknya. Serta mengatur hubungan antara pria
dan wanita secara komprehensif.”°

Wanita yang ingin berperan sebagai pekerja di
berbagai kegiatan muamalah tidaklah dilarang dalam Islam.
Para wanita diperbolehkan bekerja dalam berbagai bidang

** Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta:
Ekonesia Kampus FE UIl, 2003), him 227.
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usaha yang positif, baik di dalam maupun di luar rumah, baik
sendiri ataupun bersama-sama dengan orang lain, selama
pekerjaan itu dilakukan dalam suasana sopan, terhormat serta
dapat menjaga kepercayaan dan menghindari dampak-
dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan
keluarganya. Maka Islam tidak melarang wanita mengerjakan
salah satu peranannya yakni bekerja, selama pekerjaan
tersebut membutuhkan mereka dan merekapun membutuhkan
pekerjaan tersebut, selama ia tidak mengabaikan peran-peran
lainnya sebagai seorang wanita yang harus ia lakukan, seperti
sebagai seorang ibu d}h-@timb&iai anggota keluarga, dan
sebagai anggota dala idupari; bermasyarakat. Beberapa
persyaratan yang tel oleh para ulama untuk

wanita yang ingin bek nah adalah:

a. Berdasarkan izin &lhlah hak mutlak seorang

suami untuk mencmﬁ’@b“,@ﬁlak keinginan istri untuk

bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa

persetu@MW ER@lt‘ar mSngin bekerja
merupakan syaral a yang wajib dipenuhi karena laki-
laki adalah pem srtd&AeMom bagi wanita dalam
kearga. INDONE SIA

b. Dapat membagi atau menyeimbangkan tuntutan dalam

keluarga dan tuntutannya sebagai tenaga kerja wanita,
sebagian besar para muslimah yang dibolehkan bekerja di
luar rumah karena tuntutan kebutuhan primer keluarganya.
Istri harus selalu berkeyakinan bahwa sifat pekerjaannya
itu hanyalah bersifat sementara, yang pada saat nanti akan
ditinggalkan bila kebutuhannya telah terpenuhi.

c. Pekerjaan yang dilakukannya tidak menimbulkan khalwat,
yang dimaksud dengan khalwat adalah berduaanya laki-
laki dan wanita yang bukan mahram. Pekerjaan yang di
dalamnya besar kemungkinan terjadi khalwat, akan
menjerumuskan seorang istri ke dalam kemungkaran.
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d. Menghindari pekerjaan yang dirasa tidak sesuai dengan
karakter psikologis seorang wanita. Seorang istri harus
menjauhi pekerjaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan
fitrah kewanitaannya atau dapat merusak harga dirinya.

€. Menjauhi segala sumber fitnah. Dalam hal ini, bekerjanya
wanita untuk mencari nafkah harus memegang beberapa
aturan berikut ini :

1) Wanita yang bekerja di luar rumah harus memakai
pakaian yang dibolehkan syari’at.

2) Wanita yang bekerja di luar rumah harus merendahkan
suaranya dan berkata baik. ‘Islam tidak berbuat toleran
kepada wanita vy,

in gl mﬂﬁg&ra an suaranya.

Hfar rumah tldak boleh

bekerja denﬂan haka ahram. Namun menurut
20
pendapat penelifi pom ni tetap diperbolehkan dengan

uatatg})m'lv Argut memakai
wewalfgian bukan untuk menan pelhatlan lawan jenis.

4) Wanita karier LmApMan pandangannya agar
T RITORE SR <

Faktor Pendorong Menjadi TKW

Bekerja menjadi tenaga kerja wanita di luar negeri
tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor, ada beberapa faktor
yang menyebabkan para tenaga kerja wanita memilih bekerja
di luar negeri dibanding di dalam negeri. Berikut akan
dipaparkan faktor internal dan eksternal yang menyebabkan
seseorang bekerja menjadi TKW di luar negeri:

Faktor Internal

*" Husen Syahatan, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta:
Gema Insani, 1998), hlm. 150.
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Faktor internal adalah segala sesuatu dalam diri
individu yang mana keberadaannya mempengaruhi dinamika
perkembangan:

Usia

Makin bertambahnya usia seseorang akan berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan yang akan didapatnya. Semakin
dewasa seseorang maka keterampilannya dalam bidang
tertentu pada umumnya akan semakin meningkat, kekuatan

fistk juga akan hmgga akan menambah

emiampuan fisik akan sangat
terpengaruh oleh viitia sfa. ‘Hal ini menandakan bahwa
Japatan keluarga. Namun di
lain sisi, pada usna‘. o1 ,,
dan fisik seseorang“"v ' fgalami penurunan Hal ini

sesuai pﬁl}i \?Ekﬁ§ g yang pensiun
atau sec t1 untuk bekerja
sehingga akan sa er pﬁlMada tingkat pendapatan.

Rendahnya '[ |ﬁf’endldlkan
Rendahnya ﬁ Q i E rpengaruh terhadap

minat masyarakat untuk bekerja sebagai TKW di luar negeri.

gi produktif, keterampilan

Karena pada umumnya masyarakat tingkat ekonomi dibawah
garis kemiskinan hanya mampu mengenyam pendidikan
sampai Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Tak bisa dipungkiri bahwa tingkat pendidikan yang
rendah menyebabkan seseorang sulit untuk mendapatkan
pekerjaan, kalaupun ingin menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri akan terasa sulit jika tidak diiringi dengan
pengalaman dan terbatasnya pola pikir. Walaupun ini
bukanlah hal yang mutlak benar karena ada beberapa orang
yang cukup sukses sebagai pengusaha walau hanya
berpendidikan rendah. Oleh karenanya jalan pintas yang bisa
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ditempuh untuk mendapatkan penghasilan yang lebih adalah
dengan menjadi TKW diluar negeri.

. Keinginan Untuk Mandiri secara Finansial

Adanya keinginan para istri/wanita untuk bisa mandiri secara
finansial menyebabkan mereka mencari pekerjaan agar
mendapatkan penghasilan yang nantinya akan dipakai untuk
memenuhi kebutuhan primer, sekunder maupun tresier.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berada di
luar individu yang keberadaannya mempengaruhi dinamika
perkembangan: 7 ISLAM N\
Adanya desakan faktd 1‘<’r’ek0n | dgn|adanya keinginan untuk
memperbaiki perekon(ymi
Adanya motivasi untik \mes 1 taqdir dan sempitnya
lapangan pekerjaan di

Tergiur oleh upah yang Bl v
dibanding di dalam neg&a <

Penghasilan _suami ng pnasih _kurang untuk
memenuhi varaégl‘r.Aé
Adanya pengaruh Ilg(ﬂg%Mn dan dorongan dari
keluarga.”®

INDONESIA

Kebanyakan para TKW yang memilih untuk bekerja di

ar-jika bekerja di luar negeri

luar negeri, beralasan bahwa mereka dapat memperluas
pengetahuan dan mendapatkan pengalaman. Selain itu
merecka merasa bahwa bekerja di luar negeri lebih
memuaskan terlebih lagi jika dilihat dari tingkat pendapatan
vang diterima. Keberhasilan yang didapatkan oleh para TKW
di luar negeri menimbulkan beberapa perubahan pada sikap
dan pola hidup, yang memunculkan gaya hidup hedonisme
pada sebagian mereka. Hal itu dapat ditengok dari pandangan

** Mery Mentari Noor, “Faktor Penyebab Partisipasi Wanita

menjadi TKW di Luar Negeri”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 3. No. 6
(November 2016), hlm. 38.
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mereka tentang keluarga yang ideal yang mampu memenuhi
ketahanan ekonomi yang dibutuhkan.”

Pendapatan dalam Ekonomi Islam
Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh
masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala keluarga
maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga.
Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi,

kebutuhan jasmani/Zpeadidikar 3 kesehatan dan kebutuhan
kebutuhan lain y ng; b fatil aterial, pendapatan yang
diperoleh oleh anggo atg dapat dlgunakan untuk

diartikan sebagai jumlah

Pendapatanl
_ i(i{ﬁ( oleh seseorang atau oleh

keseluruhan uang )
anggota keluar ya selama jangka waktu tertentu. Dimana

pcndapawm ME WA&ncrlmaan yang
diperoleh tenaga n dari kekayaan seperti
deviden, sewa, se a penﬁthnsfer atau penerimaan
dari pemer DO S

Masyarakat yang berpenghasilan rendah, biasanya
hasil dari pekerjaannya hanya bisa untuk memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Bagi keluarga yang berpenghasilan
menengah mereka lebih terarah kepada pemenuhan
kebutuhan pokok yang layak seperti makanan, pakaian,
pendidikan, perumahan dan lain-lain. Adapun keluarga yang
berpenghasilan tinggi serta bekecukupan mereka akan
memenuhi segala kebutuhan yang mereka inginkan termasuk
keinginan untuk menyekolahkan anak mereka ke jenjang

> Irma Ariani, “Peran Dan Faktor Pendorong Menjadi TKW:
Studi Kasus di Kabupaten Demak”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,( Mei 2013),
hlm 39.
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yang lebih tinggi maupun keinginan-keinginan yang bersifat
tersier.

Pendapatan rumah tangga sangat besar pengaruhnya
terhadap tingkat konsumsi. Biasanya, semakin tinggi tingkat
pendapatan yang diperoleh maka akan semakin tinggi pula
tingkat konsumsinya. Karena ketika tingkat pendapatan
meningkat, kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka
kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar, atau mungkin
Juga pola hidup menjadi konsumtif, setidak-tidaknya semakin
menuntut kualitas hidup yang baik.*’

Pendapatan dalam Ekdperiii1étath
g

Pendapatan mo_r:le ekonomi  Islam  adalah

penghasilan yang bers 1 péerjaan yang halal karena

pendapatan yang haldE awa keberkahan yang

akan diberikan oleh T alam Pendapatan yang
diperoleh dari hasil yang&%jgfﬁ%mk bukar hanya akan
membawa wﬁLy ERQ$ T ﬁ gsa di akhirat,
tetapi harta iper afa” halal dan” thayyib akan
membawa kebaikan 'Slln_a AM] akhirat kelak. Dalam
al-Qur’an (Q.S an-N lﬁ T telah membimbing
manusia agar m %\I wtlalan  thayyiban.
Halal adalah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT

sedangkan  thayyib adalah  konsumsi yang tidak
membahayakan tubuh dan akal. Mengingat nilai Islam

merupakan faktor endogen dalam rumah tangga seorang
muslim, maka harus dipahami bahwa seluruh aktivitas
ckonomi rumah tangga seorang muslim harus dilandasi

* Prathama Rahardja & Mandala Manurung, Pengantar Illmu
Ekonomi, (Jakarta- TP FE-UIL 2008), him.265.
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legalitas halal mulai dari produktivitas, konsumsi, transaksi
dan investasi.’'

Sumber-sumber Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah keseluruhan penerimaan
(uang ataupun barang) seseorang ataupun anggota keluarga
selama jangka waktu tertentu. Berikut adalah sumber-sumber
penerimaan dalam sebuah keluarga:
1) Pendapatan dari Gaji Dan Upah
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan

seseorang menj ja, jumlah gaji dan upah

seseoang  akan< s t /grgantung dari  tingkat
produktivitasnya g:al |
2) Pendapatan dm@Pe tal%

Pendapatan dar1% ntal}; atau penerimaan transfer

adalah pendapat tkan bukan sebagai balas

jasa atas input yang fiberikan. Negara yang termasuk

majuw ﬁ:ﬁ transfer dalam
bentu tun] ngan ala péé%guran jaminan

sosial untuk I& 1-0, ng tidak mampu dan

"°“""‘“°"‘rNt5'6NES|A

Konsep Pendapatan Keluarga
Definisi Pendapatan Keluarga

Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari
usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan jumlah
penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau
non uang yang merupakan hasil kerja atau usaha.

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil
dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk

' Mustafa dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta:
Kencana, 2010), hlm 136.
* Ibid, him. 293.
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memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan dalam
keluarga. Pendapatan keluarga adalah balas karya atau jasa
dan imbalan yang didapatkan karena usaha yang dilakukan
dalam kegiatan produksi. Pada umumnya pendapatan
seseorang terdiri dari pendapatan nominal berupa uang dan
pendapatan real berupa barang.

Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya
pada pendapatan dalam rumah tangga, maka pendapatan
merupakan total keseluruhan dari pendapatan formal dan
informal. Pendapatan formal adalah total penghasilan, baik
berupa uang atau non(uamzﬂgﬂiterima biasanya sebagai
balas jasa. p Z
a) Pendapatan infonﬁal pgl( an penghasilan yang
tgmbahan diluar pekerjaan

diperoleh melalut
pokok.

b) Pendapatan subsik ”D
diperoleh dari seké&vﬁlu M iyang dinilai dengan uang

dan terjadi bila produks l] érletak di satu
angan A INDWOBRIR 1 TA

Ekonomi Rumah 'lléérdﬁle
Konsep Ekon IRy ogiEmiy Ao

Menurut perspektif Islam ekonomi harus dilakukan

an pendapatan yang

sesual syariat yang mengatur kehidupan bermuamalah, yaitu
dengan kecermatan, pola fikir yang berpaku pada nilai-nilai
dogma dalam Islam dan nilai-nilai ekonomi Islam. Seperti
yang dikatakan Abdul Mannan, ekonomi Islam merupakan
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi kerakyatan yang dimasuki oleh nilai-nilai dalam

" Sugeng Haryanto, "Peran Aktif Wanita Dalam Peningkatan
Pendapatan Rumah Tangga Miskin: Studi Kasus Pada Wanita Pemecah
Batu Di Puncang Anak Kecamatan Tugu Trenggalek ", Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol 9, No 2 (Desember 2008), him. 219,
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Islam.** Adapun ekonomi keluarga dapat diartikan sebagai
kegiatan dan ikhtiar masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
dasar hidupnya. Berdasarkan pengertiam tersebut maka
keluarga muslim memiliki kepribadian dan keistimewaan
tersendiri yang dibanding dengan rumah tangga orang-orang
non Islam, karena rumah tangga dalam Islam mengandung
nilai nilai ketuhanan yang bersumber dari Alqur'an dan
Sunah Nabi SAW.

mi Rumah Tangga dalam

n # d% arnya memiliki dasar-dasar

i memiliki sumber-sumber

. Landasan Pengemb

%

[slam
Kegiatan cko

BRETAS

hukum, dan ekond
hukum yaitu Alqur

—

NV

n ddn jal- Hﬁils yang dipengaruhi oleh

penafsiran terhada Jnoml dan lebih banyak

:\EU

berkaitan dengan né¥ Penaf51ran ekonomi yang
bersumber %i—[ﬁd}s bahwa ekonomi Islam
banyak im aya, dan unsur-
unsur lain yang bI:SIU Man masyarakat serta lebih
mengharuskan tentang bagaimana cara mengkondisikan
kehidupan M é@hlEE IIA syari’ah. Kegiatan
ekonomi dalam pandangan Islam pada dasarnya bertujuan
untuk  memenuhi  kebutuhan hidup seseorang secara
sederhana, memenuhi kebutuhan keluarga, memenuhi
kebutuhan jangka panjang, mencukupi kebutuhan keluarga
yang ditinggalkan, dan memberikan bantuan sosial dan
sumbangan menurut jalan Allah. Oleh sebab itu Islam
memberikan panduan untuk menegaskan asas keadilan dan
menghapus eksploitasi dalam transaksi apapun dengan dasar

Al-Qur’an dan Hadist. Kegiatan ekonomi dalam pandangan
Islam merupakan tuntutan kehidupan disamping juga anjuran

* Muhammad Abdul Manan, Islamic Economics, Theory and
Practice, (India: Idarah Adabiyah, 1980), him. 3.
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sebagai ibadah, sebagaimana firman Allah SWT, yaitu surah
Al-Baqarah: 267. Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa
manusia bukanlah pemilik yang bersifat secara mutlak. Hak
milik pada hakikatnya adalah milik Allah SWT. Manusia
menggunakan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum
yang telah diajarkan oleh syariat Islam, untuk itu tidaklah
diperbolehkan berperilaku kikir dan boros. Tanpa pembagian
harta yang baik maka akan muncul dua hal yang patut di
persalahkan, yaitu kikir dan boros. Boros mengakibatkan
perbuatan-perbuatan  jahat dan kikir mengakibatkan
penimbunan uang atau membiarkannya sehingga harta hanya

akan beredar di kalangﬁu;l taitontu sajg.”
g
Kesejahteraan dalamﬂ’e&fg konomi Islam

e
1]
Islam datang %b ¢ gan@ terakhir yang bertujuan
untuk  mengantarkqg® luknfya  menuju  kepada

kebahagiaan hidup yaw@ﬁﬁ%ﬂ]@i karena itu [slam sangat

memperhatikan kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan

dunia mavu) PR/ ok 6 [T Sensan segala
aturannya) sangat cnghargpkan ,umat manusia untuk
memperoleh kesejahl‘slthiMpiritual.

C hapral mmg §!|€:A‘jelas bagaimana

eratnya hubungan antara syari’at Islam dengan kemaslahatan.

N

oo
> UC(
N

Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari
syari’at Islam, tentu mempunyai tujuan yang tidak lepas dari
tujuan utama syari’at Islam. Tujuan utama ekonomi Islam
adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang
baik dan terhormat. Ini merupakan definisi kesejahteraan
dalam pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara

** Husein Syahatan, Ekonomi Rumah Tangga muslim (Jakarta:
Gema Insani, 1998), hlm. 144.
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mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi
konvensional yang sekuler dan materialistik.’

Pertumbuhan ekonomi merupakan sarana untuk
mencapai keadilan distributif, karena mampu menciptakan
lapangan pekerjaan yang baru, dengan terciptanya lapangan
kerja baru maka pendapatan riil masyarakat akan meningkat,
dan ini merupakan salah satu indikator kesejahteraan dalam
ckonomi Islam, tingkat pengangguran yang tinggi merupakan
masalah yang memerlukan perhatian serius seperti halnya
dalam ekonomi kapitalis, hanya saja dalam pemikiran liberal

tingkat penganggur n
kegagalan sistem ¢ ka;% lis yang didasarkan pada
pasar bebas, hal ity/di @ agai proses transnasional,
schingga problem|S' panmi ng akan hilang begitu

pertumbuhan ekona

Menurut Inﬁﬂmgl kegiatan ekonomi sudah
menjadi tfﬁ ri l%ﬁ asyarakat yang telah
ditetapkan=Ole h Eﬁﬁlé\ dipenuhi maka
kehidupan dunia Ia@l_ kehldupan manusia akan
binasa. Selain itu, al- Ghazal uva merumuskan tiga alasan
mengapa m ESJIA aktivitas ekonomi,

yaitu: Pertama, untuk memenuhi kebutuhan setiap manusia.

Kedua, untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan
keluarganya dan ketiga, untuk membantu orang lain yang
sedang membutuhkan.®’

Tiga kriterta di atas menunjukkan bahwa,
kesejahteraan seseorang akan terpenuhi jika kebutuhan
mereka tercukupi. Kesejahteraan sendiri mempunyai
beberapa aspek yang menjadi indikatornya, dimana salah

* Umer Chapra, Masa Depan llmu Ekonomi (Sebuah Tinjauan
Islam), (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm 42.

7 Abu Hamid Al-Ghazali, Al Mustashfa min Ilmi Al Ushul, Vol.
2 (Madinah: Universitas Islam Madinah, 1991), hlm. 482.
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satunya adalah terpenuhinya kebutuhan seseorang yang
bersifat materi. Kesejahteraan yang oleh Al-Ghazali dikenal
dengan istilah al-mashlahah, yang diharapkan oleh manusia
tidak bisa dipisahkan dengan unsur harta, karena harta
merupakan salah satu unsur utama dalam memenuhi
kebutuhan pokok, yaitu sandang, pangan, dan papan.*®

Alqur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan
dalam Q.S Quraisy ayat 3-4 dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa terdapat tiga indikator kesejahteraan dalam Alqur’an,
yaitu menyembah Tuhan pemilik kehidupan menghilangkan

lapar dan menghllangkﬁgta-%(’
&m

adalah ketergantungan Ppe

kehidupan ini, indikator 1
z —

pembangunan mental ambangkan bahwa jika

semua indikator keseﬁ%}%}@ﬂé berpijak pada aspek

materi sudah terpenuhi, maka hal itu tidak menjadi jaminan

kalau pemn@NlWE@@l@m@q sering kita
temui bila ada ora ang memiliki kendaraan mewah,
rumah megah hart %AM tetapi hatinya tidak
merasa tenang EN@WES;FAGCM yang nekat
mengakhiri hidupnya sendiri, padahal semua kebutuhan

materinya sudah tercukupi. Oleh sebab itu kebergantungan

“

Indikator per ko mencapai  kesejahteraan
1@ a kepada Tuhan pemilik

pakan representasi dari

manusia  kepada Tuhannya yang diterapkan dalam
penghambaan beribadah kepada Tuhan secara ikhlas
merupakan indikator utama kesejahteraan dan kebahagiaan
yang hakiki.

* Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 318.

v Muhyi al Din Athiyyah, A! Kasysyaf al Iqtishadi Li Ayat al
Qur'an al Karim (Riyadh: Al Dar al llmiyah Lil Kitab al Islami, 1992), him.
370.
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Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar atau
terpenuhinya kebutuhan konsumsi, ayat di atas menyebutkan
bahwa Dialah Allah SWT yang telah memberikan mereka
makan untuk menghilangkan rasa lapar, pernyataan tersebut
menunjukan bahwa dalam ekonomi Islam terpenuhinya
kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah satu
indikator kesejahteraan dalam Islam hendaknya bersifat
secukupnya hanya untuk menghilangkan rasa lapar dan tidak
boleh bersikap isyraf apalagi sampai melakukan penimbunan
dan mengeksploitasi kekayaan alam untuk mendapatkan
kekayaan yang berlebih=lebihan, terlebih lagi jika harus

menggunakan cara-

Sedangkan

takut, yang meruy 'aﬂ(an res@ntasi dari terciptanya rasa

aman, nyaman, dan ika% rbagai macam kriminalitas
seperti korupsi, pe%ijenipuan dan kriminalitas
lainnya lebih masih terjadi di tengah kehidupan
bermasytrle I V Eﬁkgl ‘tl'l'eﬁi\lg(asikan bahwa
masyarakat tidak mendapatkan kenyamanan, kedamaian dan
ketenagan dalai é atav dapat dikatakan

masyarakat WD@NEST&M

Ayat lain yang dapat menjadi rujukan bagi
kesejahteraan terdapat dalam al-Qur’an Q.S an-Nisa: 9 yang
pada ayat tersebut dijelaskan bahwa kekhawatiran terhadap
generasi yang lemah adalah representasi kemiskinan yang
merupakan lawan dari  kesejahteraan ayat tersebut
menganjurkan  kepada manusia untuk  menghindari
kemiskinan dengan bekerja dengan sungguh-sungguh sebagai
wujud ikhtiar kita dan bertawakal kepada Allah SWT.*’

" Amirus  Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”,
Equilibrium, Vol. 3, No. 2 (Desember 2015), hlm. 388.
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7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Sosial

Ekonomi

Soekanto memiliki kriteria atau ukuran dalam
menggolongkan anggota masyarakat dalam suatu lapisan
sosial, kriteria tersebut diantaranya ukuran kehormatan,
ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan dan ukuran ilmu
pengetahuan. Namun status sosial ekonomi masyarakat juga
dapat diukur dari beberapa faktor lain yang ikut
mempengaruhinya, yaitu:

. Pekerjaan

Manusia adalgh '#heRhfuk \yang berkembang dan

makhluk yang aktif. Man : 's% it makhluk yang senang

bekerja, manusia b ug memenuhi  kebutuhan
S

pokoknya yang terdir]>dari ari$] pangan maupun papan,

serta memenuhi  k¢butu sekunder seperti tingkat

pendidikan yang ting%&ﬁMﬁ@ﬂortasi, alat hiburan dan

sebagainya.

PekQMLMtﬁnB\&JEﬁ%%ml ekonomi

karena dengan bekel_&tgglﬁ@Mlan maupun keinginan
bisa terpenuhi PB ﬁi& a, bernilai ekonomi
belaka tetapi‘"i lﬁ p manusia untuk
mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan, berupa
barang ataupun jasa yang akan memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi tingkat
perekonominya, oleh sebab itu bekerja merupakan suatu
kewajiban bagi setiap individu sebab dalam bekerja
mengandung dua segi, terpenuhinya kebutuhan hidup dan
kepuasaan jasmani. Dalam kaitan ini pekerjaan dapat
diartikan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa bagi
diri sendiri atau orang lain, yang dilakukan cara dengan
dibayar ataupun tidak dibayar.
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Ditinjau dari segi sosial, tujuan bekerja tidak hanya
mempunyai relasi dengan aspek ekonomi atau hanya untuk
mendapatkan pendapatan untuk keluarga belaka, tetapi orang
yang bekerja juga bertujuan untuk mendapatkan status sosial,
untuk diterima menjadi bagian dari satu unit kelompok sosial
ekonomi dan untuk memainkan peranannya dalam suatu
kelompok masyarakat.

. Pendidikan

Pendidikan memegang peranan penting dalam
keberlangsungan  hidup  manusia, pendidikan  dapat
idup. Melalui pendidikan

membuka wawasan untuk

ataupun teknologi, en{np pikiran-pikiran baru serta
bagaimana cara bdepikir)Adcaras ilmiah demi kelangsungan

hidup dan kesejahﬁ&aﬂ}ﬁﬂ@} keluarganya, masyarakat

dan negaranya.

mlMﬁB&g‘lt‘A%mk dari tamat
sarjana, tamat Sl\lls&/l NMD Seseorang yang telah

mengenyamlﬁidmlkan dlharaFkan dapat lebih baik dalam

kemampuan 1lzmnya agar bisa
lebih baik dalam beradaptasi dan bergaul di tengah-tengah
kehidupan bermasyarakat sehingga mempermudah seseorang
dalam memenuhi kelangsungan hidupnya.

Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah semua hasil yang diterima
oleh kepala keluarga maupun anggota keluarga lainnya yang
diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. Pendapatan yang
diterima oleh penduduk akan dipengaruhi oleh tingginya
tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih besar.
Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan
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mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang relatif lebih
kecil.

Pendapatan sosial ekonomi orang tua dapat
merumuskan indikator kemiskinan yang representatif.
Keyakinan tersebut muncul karena pendapatan merupakan
variabel yang secara langsung mempengaruhi apakah
seseorang atau sekelompok orang akan mampu atau tidak
memenuhi kebutuhan hidupnya agar dapat hidup secara layak
sebagai manusia yang memiliki harkat dan martabat.

Jumlah Tanggungan Orang Tua

Proses pendiflikdr-Pada_ hnak dipengaruhi oleh
beberapa keadaan d lém 5
ekonomi orang tua yﬁg )

arg [seperti; pertama adalah

perkembangan anak. %(c, adajgh kebutuhan keluarga,
maksud dari kebutuhian >

struktur keluarga ydlt@%ﬂﬁ@jj ibu dan anak, dan yang

terakhir adalah adalah status anak. Jumlah biaya yang

menjadi ta@NiMﬁER@lﬂFﬁSﬂya}( anggota
dalam rumah tangg ang ,masih membutuhkan biaya
pendidikan dan bersjﬁaLA

Kepemilikan EJMQ«:QQ E S I A

Pemilikan  barang-barang berharga juga dapat
dijadikan indikator untuk mengukur status sosial ekonomi
seseorang. Semakin banyak orang memiliki sesuatu yang
berharga seperti tanah, rumah kendaraan dan barang berharga
lainnya, maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai
kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka semakin
dihormati oleh orang-orang di sekitarnya.

Apabila seseorang memiliki tanah, rumah, kendaran,
dan barang-barang mewahnya sendiri biasanya mereka
termasuk golongan orang mapan. Dan apabila seseorang
belum mempunyai rumah atau masih menempati rumah



44

dinas, memiliki kendaraan, teve, komputer, mereka termasuk
golongan sedang. Sedangkan apabila seseorang masih
menempati rumah kontrakan, memiliki sepeda motor kredit
biasanya mereka termasuk golongan biasa.

Jenis Tempat Tinggal

Untuk mengukur tingkat sosial ekonomi seseorang,
dapat pula dilihat dari jenis tempat tinggalnya. Rumah dapat
mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga yang
menempati, apabila rumah tersebut berbeda dalam ukuran
kualltas rumah Rumah dengan ukuran yang besar, permanen
jhkan bahwa kondisi sosial
pan rumah yang kecil, semi
permanen, dan m y syaratkan bahwa kondisi

Beberapa tmr neliti pakai dan peneliti
anggap relevan uﬁ%&:ﬂ% pada penelitian ini adalah
teori te ﬁaglrrhrdﬁ $tor—fakt0r yang
mendoro mm 1 ndapatan, teori
ekonomi rumah hllSLEeﬁMkonoml Islam, serta teori
kesejahteraa‘!Nw Qlﬁé Srlsp ktif ekonomi Islam.
Beberapa tééri ap relevan karena
mampu menjelaskan fenomena tentang peran tenaga kerja
wanita yang bekerja di luar negeri. Dan juga mampu
menjelaskan adakah peningkatan pendapatan dan tingkat

kesejahteraan keluarga tenaga kerja wanita yang berada di
Kabupaten Sleman.

Untuk menjelaskan implikasi sosio-ekonomi tenaga
kerja wanita yang bekerja di luar negeri terhadap relasinya
dalam keluarga di Kabupaten Sleman perspektif ekonomi
Islam, peneliti memakai teori pendekatan sosio-ekonomi

' FX. Sudarsono, “Pengukuran Status Sosial Ekonomi Dan
Permasalahannya”, Jurnal Populasi, (Vol. 2 (1), 1990), hlm 24-25.
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karena teori status sosial ekonomi dapat melihat persoalan
secara komprehensif dan bisa menjelaskan kenyataan sosial
atau fenomena dalam masyarakat yang ditentukan oleh jenis
aktivitas  ekonomi,  seperti  pekerjaan,  pendapatan,
kepemilikan barang berharga dan ukuran status sosial
ckonomi lainnya sehingga mampu menjawab fenomena-
fenomena sosio-ekonomi yang ada pada masyarakat dan
menjelaskan implikasi sosio-ekonomi tenaga kerja wanita
terhadap relasinya dalam keluarga di Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu
melakukan kegiatan di lapangan tertentu guna memperoleh
berbagai data dan informasi yang diperlukan.' Maka dalam
pengumpulan data peneliti menggali data-data yang
bersumber dari lapangan dan akan dianalisa yang berkenaan
tentang peranan A ja  Wanita (TKW) dalam
l{bnon’ n Keluarga perspektif ekonomi
o év rovinsi Daerah Istimewa
b. Pendekatan Penelit i

Pendekatan /g8 - dil gkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosio-ekonomi, pendekatan sosio ekonomi

adalah @NIVERSlmmSeseorang dalam
kelompok masya[$t yang ditentukan oleh jenis aktivitas
ekonomi, pendi lll—Qéhx%endapatan.2 Selanjutnya
menganalisilsN@:@NE:S't“Aebagai Tenaga Kerja
Wanita (TKW) dalam upaya meningkatkan pendapatan
keluarganya dan bagaimana implikasi sosio-ekonomi dalam
relasinya terhadap keluarga yang ditinggalkan agar

mendapatkan hasil yang mendalam yang ditinjau dari
perspektif ekonomi Islam.

meningkatkan perg
Islam di Kabupat
Yogyakarta.

NIVER$}

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ( Bandung:
PT.Grafindo, 2013), hlm. 19.

1 Wayan Gede Astrawan, “Analisis Sosial-Ekonomi Penambang
Galian C Di Desa Sebudi Kec Selat, Kab Karang Asem tahun 2013”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol: 4, No: 1, tahun 2014.
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2. Tempat atau Lokasi Penelitan

4.

Tempat penelitian ini berada di Kabupaten Sleman
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Karena keterbatasan
waktu dan kemampuan peneliti maka dalam penelitian Peran
Tenaga Kerja Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan dan
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam ini hanya
meliputi 6 Kecamatan yang representatif terhadap obyek
yang diteliti di Kabupaten Sleman yaitu: Kecamatan Mlati,
Kecamatan Tempel, Kecamatan Turi, Kecamatan Ngemplak,
Kecamatan Triharjo dan Kecamatan Seyegan.

Informan Penelitian  / ISLAM "\

Penentuan 1

S

ama
¢

\
(%)
$ LvisRugan

am  penelitian  ini

menggunakan teknik } pling dengan beberapa

UNIVER

kriteria:

a. Informan adalah Té&

“»E

KOt /anita yang masih dan
sudah pernah bekerjaZle m hun.

b. Informa UN vgﬁ §l gl,kAd mempunyai
anak). no I Ie
¢. Informan berusia FS‘-UW M karena usia tersebut

dirasa sudah mamﬁ memberikan i)emyataan yang tidak

berubah-ubalN

Informan dalam penelitian ini adalah Tenaga Kerja
Wanita (TKW) yang sedang berada di Kabupaten Sleman
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Mantan TKW, dan

keluarga TKW di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Teknik Penentuan Informan

Menurut Suharsimi Arikunto untuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat
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diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih.’
Mengingat informan dari penelitian ini berjumalah 318
orang, maka populasinya lebih dari 100 sehingga ditetapkan
jumlah informan sebesar 10% dari 318 = 32 orang.

Informan pada penelitian ini penulis mencari Tenaga

Kerja Wanita (TKW) yang berada di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel bertujuan dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik
ini  biasanya dilaku beberapa pertimbangan,
naga, dan dana sehingga
yang besar dan jauh.
Walaupun cara sepeiti blehkan, yaitu peniliti bisa
tujuan tertentu, tetapi ada

bl
a. Pengambilan sampel harus didasari atas ciri-ciri, sifat,

sifaWIM&‘ER&Iu‘,BfA Srupakan ciri-ciri
pokok populagi

b. Subjek yaaniLm‘Mé\sMaéai sampel benar-benar
merupa‘N%N E‘ngk mengandung ciri-

ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis).
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan cermat di
dalam studi pendahuluan.*

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data di lokasi, peneliti
menggunakan  beberapa  teknik  pengumpulan  data
diantaranya:

*Harinaldi, Prinsip-prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains
(Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 15
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm. 183
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a. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik
dan berlandaskan pada masalah, tujuan penelitian.” Metode
ini digunakan sebagai metode pokok dalam memperoleh data
dari lokasi penelitian sehingga bentuk yang digunakan adalah
bebas terpimpin yaitu penulis terlebih dahulu mempersiapkan
kerangka pertanyaan kepada para responden diberi kebebasan
untuk menjawab. Peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan mantan
Tenaga Kerja Wanita (TKW) serta keluarga maupun orang

terdekatnya yang bepddasdin Kabupaten Sleman Provinsi

Daerah Istimewa Yog) g\'m%

E
b. Metode Dokumentdé

Metode  dok %nent
pengumpulan  data el
termasuk juga buku-bakw berkaitan tentang masalah
penelitian. Metode ini biasanya dilakukan m§11ui foto, dan

rekaman. UNIVE ITA
6. Keabsahan Data I s I— A M

Dalam IMQCQ!ME §J,‘%ngulasi diartikan

secbagai teknik pengumpulan data yang yang bersifat

\

lah  metode metode

oo

vEaNoaN

valian  arsip-arsip dan

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.’

> Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi  Penelitian (
Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hlm. 83.
® Sugiyono, Metode Penelitian....hlm.170.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, teknik
triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data
yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan
informan peran TKW dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarganya perspektif ekonomi Islam di
Kabupaten Islam, kemudian peneliti mengkonfirmasikan
dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan

penelitian ini serta matan peneliti di lapangan
sehingga kemnrnia Uﬂan"ke%s%l

7
terjamin.

an data pada penelitian ini

Triangulasi g)a an 1ini, peneliti gunakan

sebagai pemerlks > |sumber lainnya. Dalam

pelaksanaannya pen@hﬂJMM‘m pengecekan data yang

berasal dari hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Wanita

dan .kcll IIWERQM‘A@upaten Sleman

Provinsi Daerah Istgewa Yogyakarta.

Has1l waw rsebut kemudian peneliti
telaah lagi [ﬂ: N%g A\ng penulis lakukan
selama masa penelitian untuk mengetahui peranan tenaga
kerja wanita dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga di Kabupaten Sleman Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Setelah metode tersebut terlaksana
maka data-data yang dibutuhkan terkumpul untuk kemudian
mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan
bahan analisis.

Triangulasi  teknik  digunakan untuk mengkaji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data

" Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif
dan Kualitatif), (Jakarta: GP Press, 2009), hlm 230.
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kepada sumber data yang sama dengan teknik berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi atau dokumentasi. Bila dengan teknik
pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar namun
karena sudut pandangnya berbeda.®

. Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data
pk 'Shemvperiudah  peneliti - dalam
isis é ta juga dapat diartikan

secara sistematis u
memperoleh kesimpula
proses mencari dan \/- a sistematik data yang
diperoleh dari hasil w |
bahan lain sehingga dip udah Elahaml dan temuannya
dapat diinformasikan keépsa ¢

data yang telah dikumpulkan maka penelm mengg,unakan

metode per@N’l R RL@I ‘F!Nglduktxf yaitu
suatu cara berfikir bera Mrl fakta-fakta khusus
peristiwa khusus yall)!s‘llﬁsn& n fakta tersebut ditarik
ke generalisasi IleNESIA

Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi.'” Berikut peneliti paparkan
secara lebih rinci mengenai ketiga alur tersebut:

*Ibid, Sugiyono, Metodelogi Penelitian.... hlm 275.
’ Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm.

156.

' Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta, Ul Press,
2007), hlm. 16.
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a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data yang masih bersifat kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data akan
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya
reduksi data sudah tampak waktu penelitian memutuskan
kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang

dipilih. Selama pepgummp
0.
]

tahapan reduksi selpgjut Reduksi data ini berlanjut terus
sesudah penelitian Ep&s% pai laporan akhir lengkap

tersususun. 2 w

A data berlangsung, terjadilah

Reduksi de bagian dari analisis yang

menajamkan, mer@zﬂﬂfi@ﬂ@]mengarahkan, membuang

yang tidak perlu, dan menéorganisasi data dengan cara

sedemiku NlM&R a;A(slya dapa ditarik

dan diverifikasi. I$@P€ sip data peneliti tidak perlu
mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat

disederhanklN@@NE-S*&Alalam puspa ragam
cara seperti: seleksi yang ketat, ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas dan
sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam
angka-angka atau peringkat-peringkat tetapi tindakan ini
tidaklah selalu bijaksana. Produk dari reduksi data adalah
berupa ringkasan catatan dari lapangan, baik dari catatan
awal, perluasan ataupun penambahan.

" Ibid, Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...hlm. 16.
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b. Penyajian Data

Sajian data adalah kumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama
bagi analisis kualitatif yang valid yang meliputi narasi
kalimat, gambar dan tabel. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu. Dengan demikian seorang penganalisis dapat
melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah
menarik kesimpulan o—bens

Penarikan kesymppion. ipakan bagian dari suatu
. 3 ) . . | o . .
kegiatan konfigurasi yaﬁtg ‘utuh, kesimpulan-kesimpulan juga

diverifikasi r:ya\ VEEA hr%ﬂn Kesimpulan
ditarik semg enelitl mﬁu%?pencatat;lsn, pernyataan-
pernyataan, konﬁgut'&hm]AM-akibat dan berbagai

Proporsi. Maklﬂbaﬁtﬁ_ angempngul dari data yang
lain  harus i ebenaral uy:l,b ohannya, dan

kecocokannya yang merupakan validitasnya. Kesimpulan

akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan
data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan."” Adapun panduan yang
peneliti  jadikan dalam proses analisis data dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1) Dari hasil metode pengumpulan data mengenai peran
tenaga kerja wanita dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga perspektif ekonomi Islam di

12 Ibid, Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif.. hlm. 84.
1 Ihid. Miles & Huberman. Analisis Data Kualitatif hlm 18
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2)

3)

Kabupaten Sleman dibuat catatan lapangan secara
lengkap. Catatan ini terdiri atas deskripsi informan
mengenai keadaan pendapatan dan kesejahteraan keluarga
tenaga kerja wanita di Kabupaten Sleman serta Implikasi
sosio-ekonominya terhadap keluarga tenaga kerja wanita
perspektif ekonomi Islam di kabupaten Sleman.

Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi
data, reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan penting
peneliti yang didapatkan dari informan penelitian
mengenai keadaan pendapatan dan kesejahteraan keluarga

tenaga kerja wanita_di Kabupaten Sleman serta Implikasi

. : L : ;
sosm-ekonomm tell%aﬁe{\f)\ l% uarga tenaga kerja wanita

yang berupa
penelitian siste

kesejahteraan ke.pl@gﬁ‘{/‘éﬂti@ﬁ(erja wanita di Kabupaten

Sleman serta Implikasi sosio-ckonominya terhadap

keluaUMVeERl&lle‘ﬁms(onomi Islam di
kabupaten Sle dengan, suntingan peneliti supaya
maknanya lebi g&AMa]mn data ini dilengkapi
dengan fellNS:I 1, metode, tabel dan

sebagainya.

4) Berdasarkan dari sajian data tersebut, kemudian

5)

dirumuskan kesimpulan sementara mengenai keadaan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga tenaga kerja
wanita di Kabupaten Sleman serta Implikasi sosio-
ekonominya terhadap keluarga tenaga kerja wanita
perspektif ekonomi Islam di kabupaten Sleman.

Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus
berkembang sejalan dengan penemuan data baru dan
pemahama baru, sehingga akan didapat suatu kesimpulan
yang baik dan benar-benar sesuai dengan fakta lapangan
mengenai keadaan pendapatan dan kesejahteraan keluarga
tenaga kerja wanita di Kabupaten Sleman serta Implikasi
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9

sosio-ekonominya terhadap keluarga tenaga kerja wanita
perspektif ekonomi Islam di kabupaten Sleman yang
sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas penelitian ini
berlangsung, yaitu terjadi interaksi yang terus menerus
antara ketiga komponen analisisnya bersamaan dengan
pengumpulan data yang baru bila dirasakan bisa
menghasilkan data yang lengkap sehingga dapat
dirumuskan kesimpulan akhir.

Dalam merumuskan kesimpulan akhir mengenai mengenai
keadaan pendapatan dan kesejahteraan keluarga tenaga
kerja wanita di Kabupaten Sleman serta Implikasi sosio-

ekonominya terha p|s tenaga kerja wanita

perspektif ekonon '<[I /léabupaten Sleman. Agar
terhindar dari uns né)s ag |dilakukan upaya upaya
seperti melengh#pi a-éata kualitatif ~ dan
mengembangkan 1 § melalui diskusi dengan

orang lain yang mg ,}ng,an erat dengan tema

penelitian ini.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Kabupaten Sleman
1. Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya masyarakat Sleman yang lebih Sejahtera,
Mandiri, Berbudaya dan Terintegrasikannya sistem e-
goverment menuju smart regency (Kabupaten Cerdas) pada
tahun 2021.

b. Misi
1) Meningkatkan
melalui penin

@af?"ﬁ‘é‘ﬁ)la pemerintahan yang baik

dan penerapaz ze% yang terintegrasi dalam
memberikan p z 3
2) Meningkatkan

berkualitas daﬂj}jﬂiﬁgﬁ#@gemua lapisan masyarakat.

3) Meningkatkan penguatan sistem ekonomi kerakyatan,

aks@vamSlTﬁnsl rakyat, serta

penanggulan sucmlsgm
4) Memantapkd atkan kualitas pengelolaan

sumberlNDl@NesW, lingkungan hidup

dan kenyamanan.

5) Meningkatkan kualitas budaya masyarakat dan
kesetaraan gender vang proporsional.’

2. Letak Geografis
a. Letak Wilayah

Secara geografis wilayah Kabupaten Sleman
terbentang mulai 110° 15°13” sampai dengan 110° 337 00”
Bujur Timur dan 7° 34" 51” sampai dengan 7° 47" 03"
Lintang Selatan. Di sebelah utara wilayah Kabupaten Sleman

' BPS Kabupaten Sleman, Sleman Dalam Angka 2018,
(Sleman: PT Solo Grafika Utama, 2018), hlm. 2.

56
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berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Kabupaten
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah, di sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. di sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kabupaten Magelang,
Provinsi Jawa Tengah dan di sebelah selatan berbatasan
dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten
Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 ha
atau 574.82 km atau fgkitar-f8% dari luas wilayah Provinsi
Daerah Istimewa Yolgya a seluas 3.185,80 km?2.

Jarak terjauh utara-sel = )
sedangkan jarak terja Etim baraf35 km. Dalam perspektif
mata burung, wilayah Kabuptlen Sléman berbentuk segitiga

dengan alas di sisi selﬂ%ﬁﬂ’%ﬁ@# di sisi utara.
SCCWVTEfﬁSW dﬁh n terdiri atas
17 wilayaht esa, dan’ 132 p . Kecamatan
dengan wilayah pa]ills.laigﬂaMngkringan (4.799 ha),
dan yang paling sempit adalah 2.299 ha). Kecamatan
dengan padukumaﬁ% (98 padukuhan),

sedangkan Kecamatan dengan padukuhan paling sedikit

adalah Turi (54 padukuhan). Kecamatan dengan Desa
terbanyak adalah Tempel (8 desa), sedangkan Kecamatan
dengan Desa paling sedikit adalah Depok (3 desa).’

. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk di Kabupaten Sleman mencapai
2.031 jiwa per km dengan jumlah penduduk sebesar
1.167.481 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten

? Ibid, BPS Kabupaten Sleman, Sleman Dalam Angka
2018...hlm. 5.



58

ini naik sebesar 4,74 % abandaing tanun sebelumnya.
Kecamatan Depok merupakan Kecamatan dengan tingkat
kepadatan penduduk tertinggi yaitu sebesar 5.224 jiwa per
km dengan jumlah penduduk sebesar 183.707 jiwa.
Kecamatan Cangkringan memiliki kepadatan penduduk
terendah yaitu sebesar 609 jiwa per km dengan jumlah
penduduk sebesar 29.246 jiwa.?

Geohidrologi

Kondisi geologi Kabupaten Sléman didominasi dari
ormasi geologi dibedakan

menjadi endapan en, dan batuan terobosan,

dengan endapan vu i 90% luas wilayah.

Material vidkanik] & m merapi yang berfungsi
sebagai lapisan penba (aklfer) yang sudah terurai

menjadi material ’ﬁé’yﬂhﬂj@j yang sebagian besar

merupakan bagian dari endapan vulkanik merapi muda.

Material@NIMeEngill‘Fm& menjadi 2 unit
formasi geologi leman di bagian bawah dan
formasi Yogyaka )\tg A s* Formasi Yogyakarta dan
formasi SlellN-E;gtﬂaplsan pembawa air

utama yang sangat potensial dan membentuk satu sistem
akifer yang disebut Sistem Akifer Merapi (SAM). SAM
tersebut menerus dari utara ke selatan dan secara
administratif masuk dalam wilayah Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul.

Air tanah merapi yang mengalir di bawah permukaan
secara rembesan bergerak menuju daerah yang lebih rendah
terpotong oleh topografi, rekahan atau patahan maka akan
muncul mata air. Di Kabupaten Sleman terdapat 4 jalur mata

*Ibid, BPS Kabupaten Sleman, Sleman Dalam Angka
2018...hlm. 72.
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air yaitu: jalur mata air bebeng, jalur mata air Sleman-
Cangkringan, jalur mata air Ngaglik dan jalur mata air
Yogyakarta. Mata air ini telah banyak dimanfaatkan untuk
sumber air bersih maupun irigasi.

5. Klimatologi

Kondisi iklim di sebagian besar wilayah Kabupaten
Sleman termasuk tropis basah, hari hujan terbanyak dalam
satu bulan 25 hari. Curah hujan rata-rata tertinggi 34,62
mm/hari pada 2009. Kecepatan angin maksimum 6.000 knots
dan minimum 3.000 knots, rata-rata kelembaban nisbi udara

tertinggi 97,0% dan ((feréndat 28Y0%. Temperatur udara
tertinggi 32" C dan tert@al@C%
7 0]

@
Kondisi agrok &ha as enunjukan bahwa iklim
di wilayah Kabupaten ?le pac% umumnya cocok untuk

pengembengan sektor RET 31@1

3. Hasil Penelitian

UNIVERSITAS

1. Deskripsi Karakteristi Informag

Karakteristik afkﬂg r aari informan yang
menjawab peM ¢ rakteristik juga

dapat mempengaruhi jawaban-jawaban yang yang diutarakan
informan, adapun deskripsi informan pada penilitian ini akan
dibagi menjadi beberapa kelompok yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Karakteristik Informan Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh maka
karakteristik informan berdasarkan usia adalah sebagai
berikut :

*Ibid, BPS Kabupaten Sleman, Sleman Dalam Angka
2018...hlm. 3.
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Tabel : 4.1

Karakteristik Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1 25 - 30 Tahun 7 orang 22 %
31 - 40 Tahun 17 orang 53 %
3 41 - 50 Tahun 8 orang 25 %
Total 32 orang 100 %

Sumber : Data Diolah 2019

Pada tabel 3. ahwa informan berdasarkan
usia dalam penelltag[?l int__didogpinasi oleh informan yang
berusia 31 - 40 tahu ¢ %rjumlah 17 orang (53%),
sedangkan yang berf§i

sisanya adalah yang 50 tahun sebanyak 8 orang

(25%). Dari data ter

ita ketahui bahwa informan

i >

pada penelitian ini mayﬂl[ J éfxﬂ]a 31 — 40 tahun.

b. Karakt s i e ks Pendidikan
BerdasarkzleaIi Aera yang diperoleh maka

karakteristik Nﬁ‘ Nglgi tingkat pcndldlkan
adalah sebagll b

Tabel : 4.2

Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Presentase
1 SD 5 orang 16 %
2 SMP 10 orang 31 %
3 SMA / Sederajat 14 orang 43 %
4 Strata 1 (S1) 3 orang 10 %
Total 32 orang 100 %

Sumber : Data Diolah 2019
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Dari tabel 3.2 dapat kita ketahui karakteristik
informan berdasarkan pendidikan adalah, pendidikan SD
berjumlah § orang (16%), SMP berjumlah 10 orang (31%),
informan yang berpendidikan sampai SMA sebesar 14 orang
(43%), dan yang menempuh pendidikan sampai jenjang S1
berjumlah 3 orang (10%). Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa informan pada penelitian ini mayoritas berpendidikan
SMA / sederajat sebanyak 14 orang (43%).

¢. Karakteristik Informan Berdasarkan Jangka Waktu
Bekerja

Karakteristik Berda
Luar Negeri

No Usia Presentase

-5 Tahun 5 = TEGHng 37 %
6 - 1_() Tahun 18 oran 57 %
uummzﬁas:ﬁms 6%

Total | d2 Sr% g 100 %
Sumber : Data Diolah
NDONESIA
Tabel 3

nenjelaskan bahwa karakteristik informan
dengan jangka waktu bekerja menjadi TKW di luar negeri

| —

selama 1-5 tahun adalah sebanyak 12 orang (37%),
sedangkan jangka waktu 6-10 tahun sebesar 18 orang (57%),
adapun jangka waktu selama 11-15 tahun adalah sebesar 2
orang (6%). Terlihat bahwa informan terbanyak 18 orang
bekerja pada jangka waktu 6 - 10 tahun.
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d. Karakteristik Informan Berdasarkan Pendapatan
Selama Sebulan

Tabel : 4.4

Karakteristik Berdasarkan Pendapatan TKW Selama

Sebulan
No | Pendapatan perbulan Jumlah Presentase
(IDR)
1 3.500.000 - 7.000.000 22 orang 68 %
2 | 7.000.000 - 10.000.000 6 orang 19 %
3 | 10.000.000 - 21.000.000—+—4 orang 13 %
Total[© D orang 100 %

a 2

Sumber : Data Diolah ?@l& 8
Z

Dari tabel (g atiil dagfat  disimpulkan bahwa

pendapatan para TKW=el atw bulan selama bekerja di

luar negeri sebesar R@gM@JRp 7.000.000 sebanyak

22 orang, diikuti pendapatan sebesar Rp. 7.000.000 — Rp.

10.000.000 @NﬂVE}R@IﬁFﬂd&tan terbesar
berkisar antara Rp. gm- 1.000.000 yang hanya
dihasilkan 4 orang.l 1 but diketahur bahwa
mayoritas infoxIN w@ E S Fﬁna menjadi TKW

berpenghasilan sebesar Rp. 3.500.000 — Rp. 7.000.000.

. Peran Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan
Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga di Kabupaten
Sleman, Provinsi DIY Perspektif Ekonomi Islam

Data hasil penelitian  diperoleh  dari  teknik
wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 32 orang
informan yang dianggap representatif terhadap obyek
masalah dalam penelitian. Berikut data informan pada
penelitian ini.
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Informan Penelitian Berdasarkan Status dan Alamat®

No | Nama Status Alamat

1 | Cindy Sadiah TKW Mlati, Sleman

2 | Ayu Risma TKW Mlati, Sleman

3 | Dian Ayu Mantan TKW Mlati, Sleman

4 | Isnainy Mantan TKW Mlati, Sleman

5 | Ines Dwi Mantan TKW Mlati, Sleman

6 | Radina Tifani TKW Malati, Sleman

7 | Bapak Adi Suami JKW______ | Tempel, Sleman

8 | Marsillina Mantgs'T W Z | | Tempel, Sleman

9 | Astuti Rafika TKW g 9| | Tempel, Sleman
10 | Bapak Iswanto | Suamj{J Z| | Tempel, Sleman

11 | Mey Apriana Mantda TK) 9| | Tempel, Sleman
12 | Nur Aini Mantan- D M:“ Tempel, Sleman

13 | Indriana TRW S IIEEY Turi, Sleman

14 | Bapak Sukadi hSHAmI L uri Sleman

15 | Bapak Yusuf\J O' i “Sleman

16 | Bapak Supri SU&II]SL yaN M Turi Sleman

17 | Bapak Rudi Suami TK Tyri, Sleman

18 | Bapak Sukiman ‘ @mplak, Sleman
19 | Bapak Suami TKW Ngemplak, Sleman

Maryono

20 | India Oktaviani | TKW Ngemplak, Sleman
21 | Luqgiana TKW Ngemplak, Sleman
22 | Keanz TKW Ngemplak, Sleman
23 | Dini Nur TKW Triharjo, Sleman
24 | Evi Noor TKW Triharjo, Sleman
25 | Bapak Santoso | Suami TKW Triharjo, Sleman
26 | Bapak Pras Suami TKW Triharjo, Sleman

’ Sarjono, Staf Dinas Ketenagakerjaan, Kantor Dinas
Ketenagakerjaan Sleman, 16 September 2019,
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27 | Bapak Agus Suami mantan TKW | Triharjo, Sleman
28 | Dila Alfiyanti TKW Seyegan, Sleman
29 | Al-Mira Fidela | TKW Seyegan, Sleman
30 | Nurlaili TKW Seyegan, Sleman
31 | Fita Isnaini TKW Seyegan, Sleman
32 | Ayu Wulandari | TKW Seyegan, Sleman

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa informan

penelitian ini mayoritas bersumber dari TKW yang sedang

berada di Kabupaten Sleman sejumlah 15 orang, kemudian

diikuti mantan TKWpérijtfifdh

Informan Penelitian Berdas

UNIVEES

TAS

orang, lalu keluarga atau
sehingga informan pada

! J@Jerjaan, Pendapatan dan

Negara
No Nama Je*%ﬂx%A Pendapatan Tujusi
INMONES -
i ' 000, laysic
L | Cindy Sadiah I} 'NEIAI ] bA000.000 | Malaysia
2 | Ayu Risma ART Rp. 3.500.000 Malaysia
3 | Dian Ayu Mantan ART Rp. 5.250.000 Malaysia
. Buruh _
4 | Isnainy Porusahiagii Rp. 7.000.000 Malaysia
5 | Ines Dwi Mantan ART Rp. 3.500.000 Malaysia
6 | Radina Tifani | B0 Rp. 15.000.000 | Taiwan
Perusahaan
Pel Kapal
7 | Tma Nur cavan - BAPTH pp. 21.000.000 | Amerika

Pesiar
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8 | Marsillina Mantan ART Rp. 3.500.000 Malaysia
Buruh
9 | Astuti Rafika | " Rp. 3.500.000 | Malaysia
Perusahaan
10 | Dheniabwi | Loes  Kawsl o 01000000 | Ameaika
Pesiar
fj |MAeysprede | ki Rp. 10.000.000 | Taiwan
Perusahaan
12 | Nur Aini Mantan ART Rp. 3.500.000 Malaysia
Buruh
13 | Indri Rp. 7.000.000 | Malaysi
3 | Indriana —— p alaysia
14 | Yunita ART Rp. 3.500.000 Malaysia
15 | Fitri Nur Pclaya/Restoran/| Ry. 5.500.000 | Malaysia
16 | Mutia PelayanRes %;»‘5.500.000 Malaysia
17 | Nabella CS Hold ). 7.000.000 | Malaysia
18 | Anisa ART [> [g; 3.500.000 | Malaysia
19 | Eva Herlina ART |5 JAL| Rp. 3.500.000 | Malaysia
Indi A ([
20 | India Buruh J«Uﬂjﬂfﬂ@l 8.250.000 | Malaysia
Oktaviani Perusahaan
21 | Luqiana UPjPVERQRIp‘EA§ Malaysia
rusd
22 | Keana Burufl = L= A 250.000 | Malaysi
.250. alaysia
praEmye NEE S A
Buruh
2 ini N .5.250. laysi
3 | Dini Nur Perusahaan Rp. 5.250.000 Malaysia
24 | Evi Noor Dinmk Rp. 8.250.000 | Malaysia
Perusahaan p. ©.£58. 4y
25 | Puput Sl Rp. 8.250.000 | Malaysi
tpu Perusahaan P Bl e
26 | Rifka £l Rp. 7.000.000 | Malaysia
Perusahaan P U 4
27 | Febriana Mantan ART Rp. 5.500.000 Malaysia
Buruh .
28 | Dila Alfiyanti | " Rp. 7.000.000 | Malaysia

Perusahaan
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Buruh
29 | Al-Mira Fidela e Rp. 5.500.000 Malaysia
Perusahaan
30 | Nurlaili ART Rp. 3.500.000 Malaysia
Buruh
31 | Fita Isnaini e Rp. 7.000.000 | Malaysia
Perusahaan
Ayu Buruh .
. 7.000. M
32 Wulandari Perusahaan s it alaysia

Sumber: Hasil wawancara dengan informan penelitian, Sleman, 16-
30 September 2019.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatan
para TKW selama ‘%tuslhmem sckama bekerja di luar negeri
R 7@0.000 sebanyak 22 orang,

i (ap atdg
10.000.000 — 21.00.0()g hgnya dihasilkan 4 orang. Dari

data tersebut dikeg&hﬂmjmayoritas informan pada
SDIETIC

penelitian ini selama menjadi TKW berpenghasilan sebesar

Re S0UONIVER'SITAS
Data yanglgclr_oleﬁaMawancara berupa jawaban

informan atas pertanyaan yar%‘dgukan oleh peneliti melalui

panduan WJM'Q&QEM I(Asecara tatap muka

langsung dengan informan, yang kemudian data jawaban

erbesar berkisar antara Rp.

tersebut disajikan dalam bentuk kutipan hasil wawancara.
Kutipan hasil wawancara tersebut memaparkan jawaban
informan yang beragam mengenai peran TKW dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga serta
implikasi  sosio-ekonomi terhadap keluarganya guna
menjawab rumusan masalah. Kutipan hasil wawancara dari
informan penelitian tersebut secara rinci akan diuraikan
dalam sub bab hasil penelitian berikut ini. Hasil penelitian
berupa kutipan wawancara menjelaskan jawaban responden
mengenai peran TKW dalam meningkatkan pendapatan dan
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kesejahteraan keluarga serta implikasi sosio-ekonomi
terhadap keluarganya.

Pekerjaan yang dilakukan para TKW di luar negeri
dalam penelitian ini bervariasi mulai dari, menjadi asisten
rumah tangga, pengasuh anak, pengasuh jompo, karyawan
hotel, pelayan di kapal pesiar sampai cleaning service. Jika
diperhatikan pada dasarnya tidak ada hubungan antara
pendidikan dan pekerjaan para TKW diluar negeri karena
pada dasarnya pekerjaan mereka tidak diharuskan memiliki
skill khusus dan tidak tidak memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi. Dari hasil waw l_ a—peneliti dengan 32 orang
U)dan W\NQ yang sedang berada di
Sleman, mantan T A cluarga TKW, peneliti

informan yang terdir

diluar negeri rata-r % tingkat gonomi mereka berada
dibawah garis kemiskinan-sefim
membantu suami dan B‘éﬁéﬂ
agai perckonomian mereka m §d1 lebih baik. Pekerjaan

suami mer@ﬁ&"MﬁR L‘Fﬁ&bagal buruh

bangunan, pedaganan%iL; tpan asi online bahkan ada

diantara  suami tldak memiliki  pekerjaan

(pengangguranI.N D eO N E s I A

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi para

1ereka terpanggil untuk
i J negeri sembari berharap

wanita untuk bekerja menjadi TKW di luar negeri antara lain
usia, jenis pekerjaan di luar negeri, lama waktu bekerja di
luar negeri, adapun faktor pertimbangan mereka bekerja di
luar negeri antara lain agar terpenuhinya kebutuhan pokok
maupun untuk meningkatkan perekonomian keluarganya.
Agar mendapatkan penjelasan yang lebih rinci berikut
penulis paparkan hasil kutipan wawancara dengan TKW
yang sedang berada di Sleman, mantan TKW, dan keluarga
TKW:
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a. Faktor Usia

Makin  bertambahnya usia  seseorang  akan
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan
didapatnya. Semakin dewasa seseorang maka
keterampilannya dalam bidang tertentu pada umumnya akan
semakin meningkat, kekuatan fisitk juga akan meningkat
sehingga akan menambah pendapatan yang diterimanya.
Pekerja di sektor informal yang banyak mengandalkan
kemampuan fisik akan sangat terpengaruh oleh variabel usia.
Hal ini menandakan bahwa usia berpengaruh terhadap
pendapatan keluarga. Namun di lain sisi, pada usia yang tidak

fisik seseorang akan
| pada kenyataan bahwa
ecara fisik sudah tidak
akan sangat berpengaruh
nt| adalah kutipan hasil

wawancara mengenai/ﬁg%ﬂw@ﬁur dalam menentukan

seseorang memilih pekerjaannya sebagai TKW, pernyataan

dari T i X BRI, S
“va, ada pengarulml&'livJAIMang sudah 40 tahunan

lebih membua é“g isa ,lagi mengerjakan
pekerjaan  ya / mampu  hanya

pekerjaan yang ringan-ringan saja ztupun dengan gaji yang

tidak seberapa dan saya dengar kalau bekerja di luar negeri
kerjanya tidak terlalu berat tetapi gajinya cukup besar.
Karena ketika itu perekonomian keluarga saya sedang sulit
maka saya tertarik bekerja di luar negeri menjadi TKW"."

Pendapat yang sama pula bahwa usia menentukan
jenis pekerjaan dikemukakan oleh Ibu Ayu Risma yang
dinyatakan sebagai berikut:

’ Cindy Sadiah, Tenaga Kerja Wanita, Mlati Sleman, 18
September 2019.
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“sangat ada pengaruhnya, waktu itu ketika saya
memutuskan bekerja sebagai TKW di luar negeri usia saya
35 tahun. Saya merasa di usia tersebut saya masih mampu
bekerja dan waktu itu ada tawaran pekerjaan sebagai
buruh pabrik dari teman saya yg sudah duluan menjadi
TKW maka saya ambil ' *

Demikian pula dengan pernyataan Ibu Dian Ayu
seorang mantan TKW yang berprofesi sebagai asisten rumah
tangga. la mendukung dua pendapat sebelumnya
bahwasannya usia mempengaruhi keputusan seseorang
memilih jenis pekerjaan

“tentu berpengaruh. )

tersebut saya merasd ‘sg sudah mulai menurun
4 o W

tetapi dari segi ekono

maka sava mencari paksrj ang lidak terlalu berat tetapi
gajinya cukup besar g
rumah tangga di Malm sia’”.

LM!/VIEBI sfln:EAdeengan para

responden tersebut n bahwa faktor usia
berpengaruh terhada ke san mer ka untuk bekerja di luar
negeri menjadl MthE\ ukun&, oleh teori
sebelumnya yang menyatakan bahwa usia memiliki peran
penting bagi seseorang dalam memilih pekerjaan.

b. Faktor Jenis Pekerjaan

Diantara persyaratan yang telah ditetapka ulama figh
bagi wanita yang ingin bekerja, sebagaimana yang telah
dipaparkan pada bab II adalah:

* Ayu Risma Dona, Tenaga Kerja Wanita, Mlati Sleman, 18
September 2019.

’ Dian Ayu Padmasari, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Mlati
Sleman, 18 September 2019.
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1) Atas dasar persetujuan suami

2) Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan
pekerjaan

3) Pekerjaan tidak menimbulkan khalwat

4) Menghindari pekerjaan vyang tidak sesual dengan
karakteristik psikologis wanita

5) Menjauhi segala sumber fitnah

Apabila jenis pekerjaan yang dikerjakan wanita tidak
melanggar hal-hal tersebut maka wanita diperbolehkan
bekerja di luar rumah. Faktor pekerjaan dan syarat-syaratnya
yang dianggap berpengaruh pada keputusan para wanita
menjadi TKW di Iyl 'fegef!' dapat dibuktikan dengan
beberapa pernyataan @ra on sebagai berikut, Ibu

Isnainy sebagai mantafad )@ kan bahwa:
L
>

m
“dulu pekerjaan yang gava . uka%’ ketika menjadi TKW di

Hongkong buruh pabrik gﬂ m 7 saya merasa pekerjaan
saya sebagai buruh at “pakaian tidak melanggar
10

T NIV ERSITAS

Ibu Ines Dw ’Iﬂ—[ Al tan TKW memberikan
¢

Jjawaban yang selupa sep snainy sebagai berikut:

“waktu itu saya bleja semagat ba§!v sitter di Malaysia,

dan karena Malaysia juga mayoritas penduduknya beragama
Islam maka saya tidak sulit untuk bekerja sesuai dengan
norma agama saya "'

Tetapt Ibu Radina yang masih menjadi TKW di
Taiwan memberikan pendapat yang berbeda, seperti
pengakuannya sebagai berikut:

' Isnainy, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Mlati Sleman, 18
September 2019.

"' Ines Dwi Novita, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Mlati
Sleman, 18 September 2019.
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“saat ini saya masih bekerja sebagai cleaning service di
salah satu hotel di Taiwan, walaupun Taiwan mayoritas
bukan beragama Islam tetapi mereka masih mentoleransi
saya untuk menggunakan pakaian sesuai dengan ajaran
Islam”."*

Dari pernyataan hasil wawancara dengan para
responden tersebut dapat diketahui bahwa faktor pekerjaan
menjadi salah satu pertimbangan para TKW untuk berkiprah
di luar negeri.

¢. Faktor Terpenuhinya Kebutuhan Pokok

' “ a %’ anjang, menyediakan

memenuhi  kebutuha
kebutuhan keluarga kan, dan memberikan

bantuan sosial dan sub
sebab itu Islam mgmbe egaskan asas
keadilan damw ﬁﬁg TA ak51 apapun
dengan dasar Alqur’ 'Szln_HﬂsM(tor agar terpenuhinya
kebutuhan pokok diyakini menjadi salah satu alasan kuat para
wanita bekerjal @N >/ 1, seperti halnya
yang diutarakan oleh Bapak Adi suami dari Ibu Ima Nur
salah satu keluarga dari TKW yang masih berada di Malaysia
sebagai berikut:

Yistri sayva sudah sejak tahun 2014 menjadi TKW, dan
alhamdulilah semenjak ia menjadi TKW keluarga kami
mampu  memenuhi  kebutuhan pokok seperti primer dan

I2° Radina Tifani, Tenaga Kerja Wanita, Mlati Sleman, 18
September 2019.
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sekunder — walaupun  ia  tidak  rutin  mentransfer
13

pendapatannya setiap bulan”.

Pendapat yang sama pula dinyatakan oleh mantan
TKW bernama Marsilina, bahwa ketika menjadi TKW dulu
ia mampu memenuhi kebutuhan pokok keluarganya:

“dulu ketika saya masih menjadi TKW, saya merasa bahwa
pendapatan  saya  sendiri sudah mampu memenuhi
kebutuhan pokok keluarga kami dalam satu bulan”. "

Ada pula pendapat dari Ibu Astuti Rafika yang
menunjukan bahw Beiﬂaﬁsﬂéng dalam satu bulan sudah

t@ke%

upg [va, karena pendapatan di

irganya sebagai berikut:

ditfipiahkan dan sudah mampu

ntuk keluarga”

memenuhi kebutuhai I Jil-
20

Semua jawaban responden di atas menunjukan

bahwasahg)'N IlMaE R& I ‘II’TACG TKW mampu

memenuhi kebutuPSl okoﬁfl lagganya.

d. Faktor Pwmb NE'g‘icﬁrga

1) Meningkatnya Pendapatan Keluarga

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil
dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan dalam
rumah tangga. Pendapatan rumah tangga merupakan balas
karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena

'* Bapak Adi, Suami dari Ibu Ima Nur Tenaga Kerja Wanita,
Tempel Sleman, 20 September 2019.

'* Marsilina, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Tempel Sleman, 20
September 2019.

IS Astuti Rafika, Tenaga Kerja Wanita, Tempel Sleman, 20
September 2019.
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sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi.
Pendapatan dapat berupa uang maupun barang misalnya,
berupa santunan baik berupa kebutuhan pokok seperti, beras,
minyak, sayur mayur dan lain sebagainya. Pada umumnya
pendapatan manusia terdiri dari pendapatan nominal berupa
uang dan pendapatan riil berupa barang. Hasil wawancara
dengan responden Bapak Iswanto suami dari Ibu Dhenia Dwi
yang masih berada di Malaysia menyatakan sebagai berikut:

“pendapatan saya sebelum istri saya menjadi TKW hanya
berkisar Rp. 1.000.000 per bulannya, namun setelah istri
saya bekerja sebagai

tan saya dan istri jika
digabungkan bisa me g’apaz .3.900.000 dan pengeluaran
saya perbulan untuk ri-hari, jajan anak dan
lain-lain bisa menc ml).()()()-Rp.S.()()().()()O per

bulan” terang bapak I ‘zant

Pernyataan sen%ﬂﬂg@w@émpkan oleh salah satu

keluarga ibu Mey Apriana, yang masih bekerja di Taiwan

sebagai ber@NlVERSlTAs
“suami ibu Mey Apl&ie 'aMaroai buruh bangunan

yang mana Nﬁﬁwﬁs entu  tergantung
panggilan Aej ar d1 Mey Apriana

bekerja sebagai TKW di Taiwan mempunyai penghasilan

tetap sekitar Rp.6.000.000 per bulan dan pengeluaran ibu
Astuti dan keluarga sebulan berkisar Rp. 1.5000.000"
karena baru mempunyai 1 anak”."’

Pertanyaan lain mengenai meningkatnya
perekonomian keluarga yang dilontarkan oleh peneliti

o Bapak Iswanto, suami dari Ibu Dhenia Dwi Astuti Tenaga

Kerja Wanita, Tempel Sleman, 9 Juli 2019.
7 Mey Apriana, Tenaga Kerja Wanita, Tempel Sleman, 20
September 2019.
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dijawab oleh Ibu Nur Aini seorang mantan TKW asal
Malaysia :

“va tentu saja, dengan bekerjanya saya dulu menjadi TKW di
Malaysia tentu membantu perekonomian keluarga saya
pendapatan suami saya yang hanya bekerja sebagai petugas
parkir setelah dipotong oleh pihak toko hanya sebesar Rp.
200.000 per minggu atau Rp. 800.000 per bulan e 1

Pendapat lain pula diutarakan oleh ibu Indriana,
beliau setuju jika bekerja di luar negeri sebagai TKW mampu

membantu meningkﬂk@g}mﬂpqtan keluarganya:

“pendapatan saya ¢ jika dibandingkan bekerja

: . . O
di luar negeri den aan yang sama dan menurut
m

saya itu sudah cuki

) » 19
keluarga saya”.

eningkatkan perekonomian

ST

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan

bahwaswwmgmrﬂls dengan menjadi

TKW di luar ncgn mampu meningkatkan pendapatan

A M
2) Meningllmgmgsmrga

Menurut Imam al-Ghazali kegiatan ekonomi sudah

bulanan para keluli

menjadi bagian dari kewajiban sosial masyarakat yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT, jika hal itu tidak dipenuhi maka
kehidupan dunia akan rusak dan kehidupan manusia akan
binasa. Selain itu, al-Ghazali juga merumuskan tiga alasan
mengapa seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi,
yaitu: Pertama, untuk memenuhi kebutuhan setiap manusia.

'8 Nur Aini, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Tempel Sleman, 20
September 2019.

19 Indriana Dwi Safitri, Tenaga Kerja Wanita, Turi Sleman, 23
September 2019.
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Kedua, untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan
keluarganya dan ketiga, untuk membantu orang lain yang
sedang membutuhkan.

Alqur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan
dalam Q.S Quraisy ayat 3-4 dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa terdapat tiga indikator kesejahteraan dalam Alqur’an,
yaitu menyembah Tuhan pemilik kehidupan, menghilangkan
lapar dan menghilangkan rasa takut.”’

a) Ketergantungan Manusia pada Tuhan
Indikator pertama untuk mencapai kesejahteraan adalah

ketergantungan penyh ia_‘kepada Tuhan pemilik
i I pakan representasi dari

materi sudah terpenu
kalau pemiliknya akas

i Al (i j’<eba11agiaan sering kita
e :
temui bila ada orang yang memiliki kendaraan mewah,

rumah mmvgﬁ$ ?‘ ;Suatmya tidak
merasa tenang bahkan tidak sedikit dari mereka yang nekat

mengakhiri hldupn al semua kebutuhan
materinya su lt? $ u kebergantungan
manusia m u ﬁa %empkan dalam
penghambaan beribadah kepada Tuhan secara ikhlas
merupakan indikator utama kesejahteraan dan kebahagiaan

yang hakiki. Teori tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu
Dila Alfiyanti sebagai berikut:

“semakin bertambahnva pendapatan membuat saya lebih baik
dalam beribadah seperti tidak pernah meninggalkan ibadah
shalat, dan juga dengan semakin banyaknya pendapatan

 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”,
Equilibrium, Vol. 3, No. 2 (Desember 2015), hlm. 388.
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vang saya dapatkan membuat saya bisa menyisihkan untuk
berinfaq !

Respon yang tidak jauh berbeda juga diberikan oleh Ibu
Almira Fidela, berikut pernyataannya:

“dari apa yang saya alami setelah memperoleh pendapatan
vang lebih besar, membuat saya semakin bersyukur dan

# . . ” 2
semakin meningkatkan ibadah saya”. **

b) Hilangnya Rasa Lapar

Indikator _k
terpenuhinya kebu it
bahwa Dialah All @

ilangnya rasa lapar atau
1 ayat di atas menyebutkan
n@ [telah memberikan mereka
rasd lapar, pernyataan tersebut

ckphomi Islam terpenuhinya
1

kebutuhan konsum,g;%" ﬂf@ﬂmg merupakan salah satu
an

indikator kesejahtejr’éjan “Islam hendaknya bersifat
secukupp langk lapar dan tidak
boleh bemaé§ll;ﬁ ﬁzxﬁan penimbunan
dan mengeksploltSI@lﬁMam untuk mendapatkan
kekayaan yang lﬁ -lehi erlebih lagi jika harus
menggunakm Hﬁ%jéama.

Peneliti  mengartikan  indikator  ini  sebagai

terpenuhinya kebutuhan pokok sehari-hari, maka peneliti
mewawancarai bapak Sukadi suami dari Ibu Yunita Eka
yang memberikan jawaban seperti ini :

“sebenarnya sebelum istri saya menjadi TKW kebutuhan
makanan pokok selalu terpenuhi setiap harinya namun hanya

*! Ibu Dila Alfiyanti, Tenaga Kerja Wanita, Seyegan Sleman,
30 September 2019.

** Almira Fidela, Tenaga Kerja Wanita, Seyegan Sleman, 30
September, 2019.
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pas-pasan saja. Tetapi setelah istri saya berangkat menjadi
TKW sejak 2015 sampai sekarang penghasilannya sudah
lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan harian” >

Pendapat diatas didukung pula oleh Bapak Yusuf
suami dari Ibu Fitri Nur, berikut pemaparannya:

“alhamdulillah semenjak istri saya bekerja menjadi TKW
makanan pokok di rumah saya selalu terpenuhi, karena
pendapatan dia juga kan cukup besar ya di luar negeri

sehingga selalu rutin mentrasfer uang gajinya”.**

Sedangkan inddika /gd| adalah hilangnya rasa

151 dari terciptanya rasa
@ igai macam kriminalitas
seperti korupsi, pencucian4rin chipuan dan kriminalitas
lainnya lebih masﬁi“ﬂ[l@‘lh tengah  kehidupan
bermasyarakat hal tersebut mengindikasikan bahwa

masyarakat@NMaElR]&}&F@A],sdamaian dan

ketenagan dalam I§E:a af atau dapat dikatakan
masyarakat belum mcraSa es¢jahteraan.

Indikat&!NQIgaO mgenscelrfreﬂ(an ketenangan

kenyamanan dan keamanan hidup, berikut hasil wawancara
penulis dengan Bapak Supri suami dari Ibu Mutia Septiana
TKW yang masih bekerja di Malaysia:

“sedikit lebih tenang va ketika istri saya sudah mampu
mencari uang sendiri, karena dengan pendapatannva yang

** Bapak Sukadi, suami dari Ibu Yunita Tenaga Kerja Wanita,
Turi, Sleman, 23 September 2019.

* Bapak Yusuf, suami dari Ibu Fitri Nur Handayani Tenaga
Kerja Wanita, Turi Sleman, 23 September 2019.
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cukup besar sudah bisa membantu untuk memenuhi
25

kebutuhan keluarga kami”.
Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Bapak
Rudi suami dari Ibu Nabella, Bapak Rudi memaparkan:

“sudah cukup tenang kalau untuk masalah konsumi sehari
hari, karena sudah lebih dari cukup jika hanya untuk
memenuhi kebutuhan harian, walaupun terkadang ada juga
yang membuat sedikit kepikiran karena jauhnya jarak yang

membuat Ibu Nabella dan keluarga besar sulit untuk bertemu
3 26

ang dipakai untuk melihat
meningkatnya kes Eluarga dapat dilihat bahwa
para keluarga TKY s b puas dalam peningkatan

ekonomi keluarga Feta sangat terbebani dengan

pekerjaan sebagai W}ng@] dari keluarga.

: Impllkmﬁw $li§’. dap Relasinya
Kepada m

SoekantoI§Jmﬂi€\Mia atau ukuran dalam
menggolondN@@N@SllWalam suatu lapisan

sosial, kriteria tersebut diantaranya ukuran kehormatan,

ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan dan ukuran ilmu
pengetahuan. Namun status sosial ekonomi masyarakat juga
dapat diukur dari beberapa faktor lain yang ikut
mempengaruhinya, yaitu:

» Bapak Supri, suami dari Ibu Mutia Septiana Tenaga Kerja
Wanita, Turi Sleman, 23 September 2019.

% Bapak Rudi, suami dari Tbu Nabella Tenaga Kerja Wanita,
Turi Sleman, 23 September 2019.
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1) Faktor Pekerjaan

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan
makhluk yang aktif. Manusia disebut makhluk yang senang
bekerja, manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya yang terdiri dari sandang, pangan maupun papan,
serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti tingkat
pendidikan yang tinggi, alat transportasi, alat hiburan dan
sebagainya.

Pekerjaan dapat menentukan status sosial ekonomi
karena dengan bekerja segala kebutuhan maupun keinginan

bisa terpenuhi. Peke nya bernilai ekonomi

belaka tetapi juga |ne saha manusia untuk

mendapatkan kepuasg atkan imbalan, berupa

. L .
barang ataupun jasq> memenuhi  kebutuhan

hidupnya. Pekerjaan & akpn mempengaruhi tingkat

perekonominya, oleh%%ﬂ’@kerja merupakan suatu

kewajiban bagi setiap individu sebab dalam bekerja

mengandulmls\%}{mg)la‘lkfﬁt@n hidup dan

kepuasaan jasmani. Dalam kaitan ini pekerjaan dapat

diartikan kegiatan y:l1$an il barang atau jasa bagi
diri sendiri at y I\ lE!gi aBkan cara dengan
dibayar ataupulwa ibayar. I

Ditinjau dari segi sosial, tujuan bekerja tidak hanya
mempunyai relasi dengan aspek ekonomi atau hanya untuk
mendapatkan pendapatan untuk keluarga belaka, tetapi orang
yang bekerja juga bertujuan untuk mendapatkan status sosial,
untuk diterima menjadi bagian dari satu unit kelompok sosial
ckonomi dan untuk memainkan peranannya dalam suatu
kelompok masyarakat. Menurut pendapat dari bapak
Sukiman suami suami dari Ibu Annisa Nuraini TKW yang
sedang bekerja di Malaysia bahwa pekerjaan istrinya lebih
baik karena lebih mampu memenuhi kebutuhan nokok
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keluarganya sedangkan pekerjaan beliau hanya sebagai
penjahit, berikut pernyataanya:

“tentu istri saya, karena dia memiliki pendapatan tetap
karena pekerjaannya sebagai TKW di sebuah perusahaan
dan memperoleh gaji perbulan, untuk kebutuhan keluarga
sehari-hari juga kami masih mengandalkan uang transfer
dari istri” *

Pendapat yang tak jauh berbeda pula disampaikan
oleh Bapak Maryono suami dari Ibu Eva Herlina, sebagai
berikut:

“sava dan istri sebé mpynvai pekerjaan yang tetap,
namun untuk kebi 8 hari hari terutama biaya

untuk anak-anak ka la gaj} lsava saja hanya pas-pasan

u’cd?? bantuan dari istri saya” **

SIS

Pernyataan pemyataan ersebut menunjukan bahwa
istri lebi n pada keluarga
dibanding™ suami da% haSpekerJaan arena istri yang
bekerja sebagai stmAlMekerjaan tetap dan upah

yang lebih P(HRIO ONE SIA

2) Faktor Pendidikan

sehingga kami masik

Pendidikan memegang peranan penting dalam
keberlangsungan  hidup  manusia, pendidikan  dapat
bermanfaat selama manusia hidup. Melalui pendidikan
seseorang diharapkan dapat membuka wawasan untuk
menerima sesuatu hal yang baru baik berupa materi, sistem
ataupun teknologi, maupun berupa pikiran-pikiran baru serta

" Bapak Sukiman, suami dari Anisa Nuraini Tenaga Kerja
Wanita, Ngemplak Sleman, 25 September 2019.

*® Bapak Maryono, suami dari Eva Herlina Tenaga Kerja
Wanita, Ngemplak Sleman, 25 September 2019.
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bagaimana cara berpikir secara ilmiah demi kelangsungan
hidup dan kesejahteraan dirinya, keluarganya, masyarakat
dan negaranya.

Tingkat pendidikan orang tua bergerak dari tamat
sarjana, tamat SMA, SMP, dan SD. Seseorang yang telah
mengenyam pendidikan diharapkan dapat lebih baik dalam
kemampuan, kepribadian dan keterampilannya agar bisa
lebih baik dalam beradaptasi dan bergaul di tengah-tengah
kehidupan bermasyarakat sehingga mempermudah seseorang
dalam memenuhi kelangsungan hidupnya. Dalam pekerjaan
>ebagal TKW tmgkat pendidika

ISLAM

¢ yan m e@

a pilih karena rata-rata

eahlian khusus maupun
kesulltan yang berart ‘Ib ik il wawancara mengenai

“saya dan suami sanmﬁﬁﬂgﬂj@}z tamat SMA, menurut

saya tingkat pendidikan vang hanya sampai SMA tidak

terlalu beW]WtE@Sthszva karena

pekerjaan  saya § negeri, sebagai asisten rumah
29 Az
tangga .

PendapzllM@QiM@&lL&h Lugiana, yang

menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
pekerjaannya di luar negeri:

“suami saya tingkar pendidikannya sampai S, sedangkan
saya sendiri sebatas SMA, adapun pekerjaan saya di luar
negeri sebagai pelayan di restoran, pada umumnya bekerja

* India Oktaviani, Tenaga Kerja Wanita, Ngemplak Sleman,
25 September 2019.
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sebagai pelayan restoran tidak memerlukan tingkat
pendidikan yang tinggi dan skill yang mumpuni o

Pernyataan mengenai tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap jenis pekerjaan ternyata tidak sepenuhnya tepat,
karena bagi para TKW mereka tidak memerlukan pendidikan
yang tinggi untuk menjalankan pekerjaannya dan bagi
mereka tingkat pendidikan tidak terlalu berpengaruh terhadap
jenis pekerjaan karena rata-rata pekerjaan mereka tidak
membutuhkan skill yang tinggi.

3) Faktor Pendap

Pendapatan e ]él semua hasil yang diterima
oleh kepala keluarg@n
diwujudkan dalam pgntu
diterima oleh pen Pdipengaruhi oleh tingginya
tingkat pendidikan@%ﬂM’@{didikan yang lebih tinggi
mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih besar.

Sedangkhg) Ml MEH&I Wﬁg@an rendah akan
mendapatkan peklzjsur_d%iumdapatan yang relatif lebih

kecil.

rend P QINESRIA crane o capat

merumuskan indikator kemiskinan yang representatif.

Keyakinan tersebut muncul karena pendapatan merupakan
variabel yang secara langsung mempengaruhi apakah
seseorang atau sekelompok orang akan mampu atau tidak
memenuhi kebutuhan hidupnya agar dapat hidup secara layak
sebagai manusia yang memiliki harkat dan martabat. Ibu
Keana Sekar selaku TKW yang masih bekerja di Malaysia
menuturkan bahwa pendapatannya perbulan masih lebih

" Luqiana Atifah, Tenag Kerja Wanita, Ngeplak Sleman, 25
September 2019.
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besar ketimbang pendapatan suaminya yang berprofesi
sebagai pengayuh bentor (becak motor), berikut pendapatnya:

“pendapatan saya jauh lebih besar ketimbang bapak ya,
karena bapak kan kerjanya sebagai pengayuh bentor yang
tidak tentu pelanggan setiap harinya sedangkan saya
memiliki upah tetap setiap bulannya "'

Pendapat serupa pula diakui oleh Ibu Dini Nurahlina,
bahwasannya pendapatannya sebagai TKW lebih besar
dibanding suaminya yang penjual jamu, sebagai berikut:

“dalam hal pendapatan alhamdulillah saya walaupun

kerjanya jauh menjadj,, TR Ndi _Nuar negeri  namun

ng suami dan sudah

32
uarga’”.

Dari  beberapa an—Hi atas dapat kita

simpulkan bahwa pendapata Abﬂ s&fgj yané bekerja sebagai
TKW di luar negeri lebili nding para suami yang

bekerja di dal@mrv E R S I TA s
4) Faktor Jumlah Tallgrglﬂrm'l‘ua

Proses anw eng.,aruhl oleh
beberapa keadaan dalam keluarga sepem pertama adalah

ekonomi orang tua yang banyak membantu pendidikan dan
perkembangan anak. Kedua adalah kebutuhan keluarga,
maksud dari kebutuhan keluarga adalah kebutuhan dalam

struktur keluarga yaitu adanya ayah, ibu dan anak, dan yang
terakhir adalah adalah status anak. Jumlah biaya yang
menjadi tanggungan orang tua yaitu berapa banyak anggota

' Keana Sekar, Tenaga Kerja Wanita, Ngemplak Sleman, 25
ieptember 2019,

32 Dini Nurahlina, Tenaga Kerja Wanita, Triharjo Sleman, 27
ieptember 2019.
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dalam rumah tangga yang masih membutuhkan biaya
pendidikan dan bersekolah. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan ibu Evi Noor Hayati selaku mantan TKW
yang sudah bekerja selama 6 tahun:

“saya memiliki 2 anak yang masih bersekolah, dan biaya
pendidikan, uang jajannya, dan biaya lainnya sc¢bagian besar
ketika saya masih menjadi TKW masih saya yang
membiayai” >’

Pernyataan serupa pula dikemukakan oleh Bapak
Santoso suami dari Ibu Puput Oktavia, suami dari TKW yang

masih bekerja di Malaysia, berikut ini:
ISLAM

“anak saya 3 ora g masg be/ig kolah, kalau untuk biaya

sehari-hari masih gﬂv wenanggungnya namun kalau
untuk uang pendaflt seragam dan spp masih

dibantu oleh Ibuny g.‘

Hasil dari awahcat tﬁs:gngenal jumlah tanggungan

orang tua telhadap biaya anaknya masih didominasi oleh
nE

peran 1 R LTAISara ibu sebagai
TKW di luar neg‘SLa l&eMuu membiayai kebutuhan

anaknya.
5) Faktor Kepemlhkanyrang§er€\

Pemilikan barang-barang berharga juga dapat
dijadikan indikator untuk mengukur status sosial ekonomi
seseorang. Semakin banyak orang memiliki sesuatu yang
berharga seperti tanah, rumah kendaraan dan barang berharga
lainnya, maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai

** Evi Noor Hayati, Mantan Tenaga Kerja Wanita, Triharjo
Sleman, 27 September 2019.

¥ Bapak Santoso, suami dari Ibu Puput Oktavia Tenaga Kerja
Wanita, Triharjo Sleman, 27 September 19.
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kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka semakin
dihormati oleh orang-orang di sekitarnya.

Apabila seseorang memiliki tanah, rumah, kendaran,
dan barang-barang mewahnya sendiri biasanya mereka
termasuk golongan orang mapan. Dan apabila seseorang
belum mempunyai rumah atau masih menempati rumah
dinas, memiliki kendaraan, teve, komputer, mereka termasuk
golongan sedang. Sedangkan apabila seseorang masih
menempati rumah kontrakan, memiliki sepeda motor kredit
biasanya mereka termasuk golongan biasa. Dalam hal

kepemilikan barang-bgra harga bagi para keluarga

TKW masih banyak parang- barang berharga yang dimiliki
para istri walaupun n
berbelanja namun di §5i \Gis ren; ketldakmampuan para
suami mereka untuk

wawancara dengan

Satianingsih: Wlﬂf@
“Semenjak |s UNI}VER" 81 i tepil Srm g membeli

barang-barang berhar: § terakhir, sebelum kembali ke luar
negeri ia membeh Mluarganva walaupun

dengan cara k}'IN b (@) N = s 1A

Senada dengan bapak Pras, Bapak Agus suami dari
Ibu Febriana juga berpendapat demikian walaupun istrinya
sudah kembali ke Indonesia dan tidak bekerja menjadi TKW
lagi namun barang-barang berharga seperti tanah, rumah
sudah dapat dibeli istrinya dari hasil kerja keras menjadi
TKW.

Vistri saya pernah menjadi TKW selama sekitar 15 tahun,
hasil dari pekerjaannya tersebut ditabung untuk kemudian

* Bapak Pras, suami dari Ibu Rifka Satianingsih Tenaga Kerja
Wanita, Triharjo Sleman, 27 September 2019.
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dibelikan tanah dan rumah di daerah Triharjo dan waktu itu
harga tanah dan rumah belum semahal sekarang " >°

Beberapa pernyataan di atas menggambarkan bahwa
istri lebih mendominasi kepemilikan barang-barang berharga
dibanding suami, hasil dari bekerjanya para istri yang cukup
lama menjadi TKW di luar negeri mampu meningkatkan
perekonomian keluarga dan status sosial masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pada
penelltlan ni d1dapat1 hasil bahwa peran pekerjaan para
1 seriternyata membawa dampak

baik bagi pendapa

Perubahan tingkat fﬁe dap
meningkatnya pen&\p jeoPerfghasilan  yang didapatkan

keluarga tenaga Lm Detiap bulannya. Tingkat

kesejahteraan merck sningkat ditandai dengan

semakin terpunuhn’r&'bi han harian mereka, maupun
kenyam v i’r bada epada Tuhan
sebagalm di a% sﬂaAJSpektlf ekonomi
Islam. Dari bebel@l_a lMsebut peneliti simpulkan
bahwa telah ada perubahan tingkat pendapatan dan
kesejahteraam M ta akibat peran para
tenaga kerja wanita yang bekerja di luar negeri dan juga telah

sesuai dengan teori pendapatan, perekonomian dan
kesejehateraan perspektif ekonomi Islam.

Sedangkan implikasi soso-eckonomi dari hasil
penelitian didapati bahwa, para wanita yang bekerja menjadi
TKW di luar negeri lebih mendominasi faktor-faktor tingkat
sosial ekonomi dibanding suami mereka, seperti faktor
pekerjaan, faktor pendapatan, faktor tanggungan orang tua
terhadap anak dan faktor kepemilikan barang berharga, hal

%6 Bapak Agus, suami dari Ibu Febriana Tenaga Kerja Wanita,
Triharjo Sleman, 27 September 2019.
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ini membuat para istri lebih dominan ketimbang suami dalam
sebuah keluarga. Perkara ini tentu berdampak pada hubungan
dalam keluarga, khususnya suami dan anak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Peran Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga Seteleh Bekerja di Luar Negeri

Perekonomian keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW)
dalam penelitian ini adalah perekonomian keluarga TKW
yang berada di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
kemiskinan dan dirasa
masih sangat kuran §da enuhi - kebutuhan  hidup
keluarganya, karena hya biaya hidup sehari
cbutuharn pokok, biaya

hari, biaya sekolah

kesehatan, membuat p

: -
membantu para SUdl’l‘ll/ﬁi“ﬂJb&j‘ﬂJ@J

erpe Il yang tidak
mumpuni, HME E$|[TA1 buat hampir

tidak mungkin menl&l(_nAMn& besar jika mereka
bekerja di Ind e @lp@ § hilgh yang kemudian
membuat para |l ri sebagai TKW,

ditambah lagi dengan iming-iming upah yang menggiurkan.

nh hatinya untuk bekerja

Pada dasarnya bekerja sebagai TKW sama saja dengan
pekerjaan lainnya, dalam artian ada sebagian mereka yang
sukses setelah kembali ke tanah air karena cakap mengelola
keuangan, tidak jarang pula yang ‘gagal” karena terpengaruh
budaya hedonisme tempat mereka bekerja.

Maka untuk mengetahui ada atau tidaknya peran
TKW dalam meningkatkan pendapatan keluarga di
Kabupaten Sleman, Provinsi DIY dengan bekerjanya mereka
menjadi TKW di luar negeri dapat dilihat dari hasil penelitian
dan fakta di lapangan sebagai berikut:
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a. Meningkatnya Perekonomian Keluarga
1) Terpenuhinya Kebutuhan Pokok

Salah satu faktor telah meningkatnya perekonomian
keluarga adalah telah terpenuhinya kebutuhan pokok,
bekerjanya para istri menjadi TKW pun adalah untuk
memenuhi  kebutuhan pokok keluarganya. Dari hasil
wawancara yang peneliti paparkan sebelumnya terlihat
bahwa para istri yang menjadi TKW cukup rutin
mengirimkan sejumlah uangnya untuk keluarga mercka di
Sleman. Menurut pengakuan keluarga para TKW bahwa uang
tersebut mereka gug}(dﬁ%m\k membeli sejumlah kebutuhan
éya kébutuhan anak-anak mereka.
Maka para TKW |{i NG#Bugaten  Sleman telah berhasil

2) Meningkatnya Pendgpa
Dengan ikut bekerjanya para istri menjadi TKW

dapat mwmaltMEﬂ&ma dalam setiap
bulan.  Sebelumy e=n njlaA‘ATaZ\/, para istri  hanya
mengandalkan peln§£ﬁ 1 mi yang hanya berkisar
Rp.650.000pJE00TH P fraifiup] sétclah menjadi TKW
para istri mampu melampaui pendapatan para suami mereka.
Upah yang mereka dapatkan paling sedikit berkisar
Rp.3.500.000-Rp.21.000.000, belum lagi jika ditambah
dengan penghasilan suami mereka. Dengan besarnya
penghasilan yang mereka peroleh tidak heran para istri
memutuskan bekerja menjadi TKW di luar negeri. Hasil yang
mereka peroleh biasanya sebagian dikirim untuk keluarga
dan sebagian lagi ditabung untuk mereka gunakan kelak
membeli sawah, tanah, rumah maupun barang-barang
berharga lainnya dan sebagian lagi mereka gunakan untuk
kebutuhan pribadi mereka. Secara umum peran para
perempuan yang bekerja menjadi TKW yang berada di
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Kabupaten Sleman sudah mampu meningkatkan pendapatan

keluarganya.

Untuk melihat

Tabel 4.7

adanya peningkatan
keluarga TKW, dapat dilihat pada tabel berikut:

pendapatan

Pendapatan Keluarga Sebelum Menjadi TKW

No Nama TKW Pendapa-tan Pendap.atan Pendapatan
Suami Istri Keluarga
I | Cindy Sadiah Rp. 800.000 | Tidak bekerja | Rp. 800.000
2 | AyuRisma Rp. 630:000" | Tighk bekerja | Rp. 650.000
3 | Dian Ayu Rp. 7 EO Rp.|500.000 Rp. 1.200.000
4 | Isnainy Rp. 1.@0 wdhk bekerja | Rp. 1.000.000
5 | Ines Dwi Rp. 7( gOOO T'xié ik bekerja | Rp. 700.000
6 | Radina Tifani Rp. 83 RF.1400.000 Rp. 1.250.000
7 | Ima Nur Rp. 908000 =]/ &5/ 500.000 | Rp. 1.400.000
8 | Marsillina Rp. 800.000 Rp. 350.000 Rp. 1.150.000
9 | Astuti Rafika | ) . ak{b Rp. 1.200.000
10 | Dhenia Dwi Rp. 1,800,000 . Tidak bekerha | Rp. 1.000.000
I1 | Mey Apriana Rp. 3062066 Mlik bekerja | Rp. 800.000
12 | Nur Ainmi 0 Rp. 1.200.000
13 | Indriana Rp. 850.000 Rp. 600.000 Rp. 1.450.000
14 | Yunita Rp. 1.000.000 | Rp. 300.000 Rp. 1.300.000
15 | Fitri Nur Rp. 950.000 Tidak bekerja | Rp. 950.000
16 | Mutia Rp. 500.000 Rp. 500.000 Rp. 1.000.000
17 | Nabella Rp. 700.000 Rp. 600.000 Rp. 1.300.000
18 | Anisa Rp. 1.000.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.000.000
19 | Eva Herlina Rp. 750.000 Rp. 500.000 Rp. 1.250.000
20 | India Oktaviani Rp. 950.000 Rp. 800.000 Rp. 1.750.000
21 | Luqiana Rp. 900.000 Tidak bekerja | Rp. 900.000
22 | Keana Rp. 1.000.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.000.000
23 | Dini Nur Rp. 1.300.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.300.000
24 | Evi Noor Rp. 800.000 Tidak bekerja | Rp. 800.000
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25 | Puput Rp. 850.000 Rp. 1.000.000 | Rp. 1.850.000
26 | Rifka Rp. 1.000.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.000.000
27 | Febriana Rp. 1.500.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.500.000
28 | Dila Alfiyanti Rp. 500.000 Rp. 800.000 Rp. 1.300.000
29 | Al-Mira Fidela Rp. 900.000 Rp. 500.000 Rp. 1.400.000
30 | Nurlaili Rp. 1.500.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.500.000 -
31 | Fita Isnaini Rp. 850.000 Tidak bekerja | Rp. 1.000.000
32 | Ayu Wulandari Rp. 1.000.000 | Tidak bekerja | Rp. 1.000.000

Sumber: Hasil wawancara dengan informan penelitian, Sleman, 16-

30 September 2019.

istri sebelum menjadi T

Rp.

1000.000, bahkan

Pendabak il dyéaFza R&IW#@SKW

No Nama TKW Pemls.la.n.A Mapfltan Pendapatan
r Keluarga

I | Cindy Sadiah | Rp.¥ee’0 - 7004 Rp. 7.800.000
2 | Ayu Risma Rp. 650.000 Rp. 3.500.000 Rp. 4.150.000
3 | Dian Ayu Rp. 700.000 Rp. 5.250.000 Rp. 5.950.000
4 | Isnainy Rp. 1.000.000 | Rp. 7.000.000 Rp. 8.000.000
5 | Ines Dwi Rp. 700.000 Rp. 3.500.000 Rp. 4.200.000
6 | Radina Tifani Rp. 850.000 Rp. 15.000.000 | Rp.15.850.000
7 | Ima Nur Rp. 900.000 Rp. 21.000.000 | Rp.21.900.000
8 | Marsillina Rp. 800.000 Rp. 3.500.000 Rp. 4.300.000
9 | Astuti Rafika Rp. 1.200.000 | Rp. 3.500.000 Rp. 4.700.000
10 | Dhenia Dwi Rp. 1.000.000 | Rp. 21.000.000 | Rp.22.000.000
(p | Mey APrAana | Lo 200000 | Rp. 10.000.000 | Rp.10.800.000
12 | Nur Aini Rp. 500.000 Rp. 3.500.000 Rp. 4.000.000 J
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13 | Indriana Rp. 850.000 | Rp. 7.000.000 | Rp. 7.850.000
14 | Yunita Rp. 1.000.000 | Rp. 3.500.000 | Rp. 4.500.000
15 | Fitri Nur Rp. 950.000 | Rp. 5.500.000 | Rp. 6.450.000
16 | Mutia Rp. 500.000 | Rp. 5.500.000 | Rp. 6.000.000
17 | Nabella Rp. 700.000 | Rp. 7.000.000 | Rp. 7.700.000
18 | Anisa Rp. 1.000.000 | Rp. 3.500.000 | Rp. 4.500.000
19 | Eva Herlina Rp. 750.000 | Rp. 3.500.000 | Rp. 4.250.000
20 | India Oktaviani | Rp. 950.000 | Rp. 8.250.000 | Rp. 9.200.000
21 | Lugiana Rp. 900.000 | Rp. 8.250.000 | Rp. 9.150.000
22 | Keana Rp. 1.000.000 | Rp. 8.250.000 | Rp. 9.250.000
23 | Dini Nur Rp. 1.300.000 | Rp. 5.250.000 | Rp. 6.550.000
24 | Evi Noor Rp. 800.0067 5 50.000 Rp. 9.050.000
25 | Puput Rp. 850.040 p. §2150.000 | Rp. 9.100.000
26 | Rifka Rp. 1.000:0 73000.000 | Rp. 8.000.000
27 | Febriana Rp. 1.500100 " §00.000 | Rp. 7.000.000
28 | Dila Alfiyanti | Rp. 500.080  J[Rp. 7000.000 | Rp. 7.500.000
29 | Al-Mira Fidela | Rp. 900.086—" T Rp=5-500.000 | Rp. 6.400.000
30 | Nurlaili Rp 1.50@9@@’”%'%00 000 | Rp. 5.000.000
31 | Fita Isnaini Rp. .0 00,000 4 Rp. 7.850.000
32 | Ayu Wulandari ‘-IH%%??E{%S%OQ @Oh <P Rp. 8.000.000

Sumber: Hasil wawancara *SL:W njpenelitian, Sleman, 16-

30 September 2019.

INDONESIA

Penghasilan para istri semenjak menjadi TKW jauh

lebih besar dibandingkan ketika masih di dalam negeri
dengan tersebut mereka gunakan
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya bahkan masih

penghasilan untuk
ada yang mereka sisihkan untuk ditabung. Bekerja sebagai
TKW dapat meningkatkan penghasilan setiap
Ada yang angka Rp.
21.000.000, hasil tersebutlah yang membuat mereka berlama-

mereka

bulannya. sampal menyentuh
lama menjadi TKW di luar negeri karena mereka dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa harus meminta dari
suami. Uang yang mereka peroleh dan ditabung nantinya

akan mereka gunakan dengan cara yang beragam ada yang
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untuk memperbaiki rumah, membeli motor, membeli tanah,
membangun usaha kecil-kecilan dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
pada penelitian ini didapati hasil bahwa peran para tenaga
kerja wanita di luar negeri ternyata membawa dampak baik
bagi pendapatan keluarga mereka. Perubahan tingkat
pendapatan ini dapat dilihat dari meningkatnya penghasilan
yang didapatkan keluarga tenaga kerja wanita setiap
bulannya. Penghasilan yang didapat jauh lebih besar
dibandingkan hanya bekerja di dalam negeri. Dengan hasil

yang mereka dap sudah dapat mencukupi

N (%)
kebutuhan sehari- a 7 | mereka. Bahkan dengan

setiap bulan sudah barang
tentu kehldupan p 1§k0 jereka di kampung mereka
juga meningkat.

Peran Tenaga Keﬂ@ﬂmmgn Dalam Meningkatkan

KeseJahterzl Kelugégb aten Sleman Perspektif
Ekono
Alqur’an telah mL§lggAMator kesejahteraan dalam

Q.S Qurals WGNE ﬁ‘t dijelaskan bahwa
terdapat tiga indikator Kesejahteraan dalam Alqur’an, yaitu

menyembah Tuhan pemilik kehidupan, menghilangkan lapar

dan menghilangkan rasa takut.”’
a. Ketergantungan Manusia pada Tuhan

Indikator pertama untuk mencapai kesejahteraan
adalah ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan pemilik
kehidupan ini, indikator ini merupakan representasi dari
pembangunan mental, hal ini melambangkan bahwa jika
semua indikator kesejahteraan yang berpijak pada aspek

37 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam™... hlm.
388.
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materi sudah terpenuhi, maka hal itu tidak menjadi jaminan
kalau pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, sering kita
temui bila ada orang yang memiliki kendaraan mewah,
rumah megah harta yang melimpah tetapi hatinya tidak
merasa tenang bahkan tidak sedikit dari mereka yang nekat
mengakhiri hidupnya sendiri, padahal semua kebutuhan
materinya sudah tercukupi. Oleh sebab itu kebergantungan
manusia kepada Tuhannya yang diterapkan dalam
penghambaan beribadah kepada Tuhan secara ikhlas
merupakan indikator utama kesejahteraan dan kebahagiaan
yang hakiki. Teori ini diperkuat pula oleh pernyataan dari
informan sebelumnya

arg_angnyatakan bahwa semakin
s

bertambahnya pendap tan 1 'adi ia lebih baik dalam

beribadah shalat, sen@k ab| untuk berinfaq dan

Dalam menin 'g ya kesejahteraan keluarga terdapat
indikator hilangnyar LMeneliti mengartikan
hilangnya rasa lNQ@“E@PP\makanan pokok
sehari-hari seperti sembako, beras, minyak, air minum bersih,

susu untuk anak maupun makanan pokok lainnya. Dari hasil
wawancara yang telah diuraikan sebelumnya bahwasannya
makanan pokok para keluarga TKW di Kabupaten Sleman
telah terpenuhi karena pendapatan mereka sebagian mereka
sisihkan untuk ditransfer ke keluarga.

c¢. Hilangnya Rasa Takut

Indikator ketiga ini mencerminkan ketenangan
kenyamanan dan keamanan hidup. Dari segi ekonomi tentu
para TKW di luar negeri maupun para keluarga TKW yang
berada di Kabupaten Sleman sudah tidak terlalu merasa
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khawatir karena para TKW sudah memiliki pekerjaan tefap
dan pendapatan yang cukup besar, namun ketakutan atau
kekhawatiran justru muncul dari para keluarga TKW yaag
berada di Kabupaten Sleman karena jarak yang jawh,
jarangnya komunikasi yang dilakukan para TKW yaag
sedang sibuk bekerja juga menjadikan mereka sedikit
khawatir dan menurut pengakuan salah satu mantan TKW
setidaknya para TKI/TKW yang bekerja di luar negeri
minimal 2 tahun sekali harus pulang agar mengerti
bagaimana keadaan keluarga dan perkembangan anak-amak
mereka, karena jika terlalu lama mereka tidak kembali ke
Indonesia ditakutkan hubungan keluarga akan semakin
renggang. Pembahasar vini~akilf' ketbali penulis singgung
pada pembahasan beftk nﬂzn enai Implikasi sosio-
ckonomi terhadap rela dg keluarga di Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerd i

Peneliti meng andikator tersebut untuk

mengukur ada atau tidaﬁﬁya pﬁer'an TKW yang bekerja di luar

negeri dalapMVERﬁt&r&f%]uarganya di
Kabupaten Steman. Jika melihat beberapa fakta yang telah
dijelaskan sebelumnylaSﬂgﬁiAMerja wanita yang rutin
mengirimkan uiﬂ]gﬁml t?;ama ketika kurs
dolar menguat"” terttada prait; SJ whinya kebutuhan
harian, terpenuhinya kebutuhan pokok (sembako, beras, air
bersih dll), maupun kenyamanan mereka dalam beribadah
kepada Tuhan maka dapat peneliti simpulkan bahwa telah
ada perubahan tingkat kesejahteraan keluarga tenaga kerja
wanita akibat peran para tenaga kerja wanita yang bekerja di
luar negeri ditambah lagi bahwa para tenaga kerja yang
pendapatannya meningkat rata-rata semakin baik beribadah
kepada Tuhan, dan membuat mereka tidak lupa menyisihkan
uangnya untuk berinfaq. Hal ini menunjukan bahwa peran
tenaga kerja wanita dalam meningkatkan pendapatan dan
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kesejahteraan  keluarganya telah sesuai dengan teori
kesejahteraan perspektif ekonomi Islam.

. Implikasi Sosio-Ekonomi TKW Terhadap Relasinya
Kepada Keluarga di Kabupaten Sleman

Untuk melihat implikasi sosio-ekonomi tenaga kerja
wanita yang bekerja di luar negeri terhadap relasinya dalam
keluarga di Kabupaten Sleman dibutuhkan beberapa kriteria
supaya dapat secara jelas dalam menggolongkan anggota
masyarakat tersebut dalam suatu lapisan sosial, kriteria
tersebut diantaranya ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan,
ukuran kehormatan ddp, tRufady' ilmu pengetahuan. Namun
) aé uga dapat dilihat dan

status sosiai ekonom|Zmaggh

beberapa faktor yang
taktor pendidikan

dan keluarganya peneliti meng;,unakan faktor-faktor tersebut

untuk men@leWE RlSeP‘FMSn antara istri
dan suami karena b tent ra istri yang sudah cukup
lama bekerja sebagigl-\%é\ egeri memiliki harta
ataupun baranglmmgrly dibanding suami,
maka untuk melihat fakta tersebut peneliti akan sajikan
beberapa fakta di lapangan sebagai berikut ini:

a. Faktor Pekerjaan

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi
karena dari bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi.
Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi namun
usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan
mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan
terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan
mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja
merupakan suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam
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bekerja mengandung dua segi, kepuasan jasmani dan
terpenuhinya kebutuhan hidup. Setelah melakukan penelitian
di Kabupaten Sleman peneliti dapatkan bahwa rata-rata
pekerjaan para suami TKW adalah pekerjaan yang tergolong
dalam kategori rendah dengan penghasilan yang sedikit pula,
pekerjaan  para suami TKW di Kabupaten Sleman
diantaranya bekerja sebagai, buruh bangunan, pengayuh
becak, penjahit, petugas parkir dan lain-lain. Menurutnya
bahwa pekerjaan istri mereka di luar negeri walaupun
pekerjaannya tidak harus memiliki skill yang tinggi namun
pendapatan vang lebih besar sehingga
ckerjaan istri lebih baik

dibanding pekerjaa Fsu@d m negeri.

Pendidikan —m

dapat meng,hasilkan

peranan penting dalam

keberlangsungan hantisia, pendidikan  dapat

bermanfaa lalui pendidikan
se%eomlgmgﬁs awasan untuk
menerima sesuanlglﬁnﬂaMaxk berupa materi, sistem
ataupun teknologi, maupun berupa pikiran-pikiran baru serta
bagaimana N EﬂéﬁAdeml kelangsungan
hidup dan kesejahtcraan dirinya, keluarganya, masyarakat
dan negaranya. Tingkat pendidikan orang tua bergerak dari
tamat sarjana, tamat SMA, SMP, dan SD. Seseorang yang
telah mengenyam pendidikan diharapkan dapat lebih baik
dalam kemampuan, kepribadian dan keterampilannya agar
bisa lebih baik dalam beradaptasi dan bergaul di tengah-
tengah kehidupan bermasyarakat schingga mempermudah
seseorang dalam memenuhi kelangsungan hidupnya.
Pendidikan yang dimiliki para suami dan para TKW
mayoritas adalah tamatan SMA/sederajat menurut para TKW

pendidikan tidak terlalu berpengaruh bagi kelangsungan
pekerjaan mereka karena pekerjaan yang mereka lakukan di
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luar negeri seperti baby sitter, asisten rumah tangga, cleaning
service, dan lai-lain tidak diharuskan memiliki skill yang baik
maupun tidak mempunyai kesulitan yang berarti.

c. Faktor Pendapatan

Pendapatan sosial ekonomi orang tua dapat
merumuskan indikator kemiskinan yang representatif.
Keyakinan tersebut muncul karena pendapatan merupakan
variabel yang secara langsung mempengaruhi apakah
seseorang atau sekelompok orang akan mampu atau tidak
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya agar dapat hidup

secara layak sebagaifmdittsidyang memiliki harkat dan

i salah satu faktor utama
yang membuat para pgh h 4 sebagai TKW di luar

negeri, pendapatan i| yang besar membuat

z = . o
mereka rela meninggalkay ca demi memperbaiki

perekonomian. Pendap%ﬂjMII@N di luar negeri berkisar
antara Rp.3.500.000-Rp.21.000.000 sedangkan pendapatan

para suami I(V\Eﬂtstlaﬁlﬁm@anya sebesar

Rp.650. OOO 0 hal ini tentu menunjukan bahwa
pendapatan 1str1 Jau AM memenuhi kebutuhan

hidup kel uargaiNDONESIA

d. Faktor Jumlah Tanggungan Orang Tua

Jumlah tanggungan orang tua yaitu berapa banyak
anggota keluarga yang masih bersekolah dan membutuhkan
biaya pendidikan. Karena pendapatan istri yang bekerja
sebagai TKW di luar negeri jauh lebih besar dibanding
pendapatan para suami di Sleman maka seluruh biaya
kebutuhan anak ditanggung oleh istri, hal ini menunjukan
bahwa istri lebih berperan dalam kelangsungan pendidikan
anak dan perekonomian keluarga.
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e. Kepemilikan Barang Berharga

Pemilikan barang-barang berharga juga dapat
dijadikan indikator untuk mengukur status sosial ekonomi
seseorang. Semakin banyak orang memiliki sesuatu yang
berharga seperti rumah, tanah, mobil dan lain-lain, maka
dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai kemampuan
ekonomi yang tinggi dan mereka semakin dihormati orang-
orang di sekitarnya. Para TKW yang sudah lama bekerja di
luar negeri dan memiliki tabungan yang cukup banyak,
tabungan yang mereka punya biasanya mereka gunakan
untuk membeli tand ah, kendaraan, rumah, maupun

perlahan-lahan untud &ﬂ)m‘%n sebuah usaha karena

idak akan selamanya bekerja

menjadi tingkat
menjadi TKW ke lu

261

i)

Peneliti men ulﬁan beberapa indikator seperti,
faktor pMNM% n iﬁzlntl?Ar&ndapatan, taktor
jumlah tanggunga ng t n Aaktor kepemilikan barang

IS A e

berharga untuk mengukur implikasi sosio-ekonomi tenaga
kerja wanitaMl@zN Ersglfﬁprhadap keluarganya
di Kabupaten Sleman dan didapati hasil bahwa para wanita
yang bekerja menjadi TKW di luar negeri lebih mendominasi
faktor-faktor tingkat sosial ekonomi tersebut dibanding suami
hal ini membuat para istri lebih dominan ketimbang suami
dalam sebuah keluarga. Perkara ini tentu berdampak pada
hubungan dalam keluarga khususnya suami dan anak, relasi
terhadap suami misalnya walaupun seharusnya suami patut
senang karena memiliki istri yang pandai dan aktif mencari
uang namun di sisi lain nampaknya para suami terdampak
dari sisi psikologinya, para suami terlihat minder karena
perubahan status dalam keluarga disebabkan oleh lebih
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dominannya istri dalam rumah tangga bahkan dampak paling
buruk sampai menuju ke tingkat perceraian.

Adapun relasi TKW terhadap anak adalah, anak
mereka yang rata-rata masih bersekolah kurang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang yang diberikan orang tua
khususnya ibu, permasalahan ini ditakutkan anak akan
terjerembab dalam hal-hal negatif mengingat pada usia-usia
anak tersebut masih sangat labil dan butuh perhatian ekstra.
Jarak yang jauh dan komunikasi yang rutin juga menjadi
sesuatu yang penting yang patut diperhatikan para TKW dan
keluarga yang ditingga ko
membuat hubungan k garga tetap la
TKW sedang bekerja |di
berkomunikasi maka

ikasi yang rutin mampu

hgat karena apabila para
dan keluarganya jarang
ungan mereka semakin
whuat istri  tidak bisa
istr1 secara maksimal

merenggang. Keada
menjalankan kewajibaim
padahal kebahagiaan dﬁéﬂlﬂéﬁh a/ sejatinya dapat tumbuh
jika istri melaksanakan kewajibannya terhadap suami dan

anak- anakn!q)NIVE SITA
ISLLAM
INDONESIA




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
peran tenaga kerja perempuan terhadap perubahan tingkat
pendapatan dan kesejahteraan keluarganya dilihat dari
perspektif ekonomi Islam seteleh mereka bekerja ke luar negeri
dan apa saja dampak sosio-ekonominya terhadap relasinya
dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Tenaga Kefja mlglan Dalam Meningkatkan
aan Keluarga di Kabupaten
if Ekonomi Islam.

Pendapatan dan
Sleman, Provinsi

Berdasarkan

{ ehtian dan fakta di lapangan

didapati hasil WA
pendapatap dan kesejahteraan keluarga perspektif ekonomi
Islam MME% ;E yang bekerja di

luar negeri. Pquﬁtﬂ(Mr\dapatan ini dapat dilihat

dari meninEthnya penghasilan yang didapatkan keluarga

tenaga k(ll %NESJ@@M Sleman setiap

bulannya. Penghasilan yang didapat jauh lebih besar

ada perubahan tingkat

dibandingkan hanya bekerja di dalam negeri. Para tenaga
kerja perempuan setelah bekerja di luar negeri bisa bisa
menyisihkan pendapatannya untuk berinfaq dan dikirim ke
keluarganya, selain itu keluarga tenaga kerja perempuan di
Kabupaten Sleman juga sudah terpenuhi kebutuhan
pokoknya yang menandakan bahwa tingkat kesejahteraan
keluarga tersebut sudah meningkat dibanding sebelum para
tenaga kerja perempuan bekerja di luar negeri. Para tenaga
kerja perempuan yang pendapatannya meningkat rata-rata
semakin baik beribadah kepada Tuhan, dan membuat
mereka tidak lupa menyisihkan uangnya untuk berinfaq.

100
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Dari penjelasan tersebut maka dapat peneliti simpulkan
bahwa telah ada perubahan tingkat pendapatan dan
kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan akibat
perannya bekerja di luar negeri

Implikasi Sosio-Ekonomi TKW Terhadap Relasinya
Dalam Keluarga Di Kabupaten Sleman. Provinsi DIY.
Dari hasil penelitian didapati bahwa, implikasi
sosio-ekonomi para perempuan yang bekerja menjadi TKW
di luar negeri terhadap keluarga adalah para tenaga kerja
perempuan yang sudah mapan lebih mendominasi faktor-
i—dibanding suami, hal ini

faktor tingkat sosm] ek :
At
chih domin

a& etimbang suami dalam
sebuah keluarga.
hubungan dalam ke
maupun psikologi, i terlm ap suami dan anak.

buat istr1  tidak  bisa

‘ \ ﬂL@L’a maksimal, padahal
kebahaglaan dalam keluarga s a dapat tumbuh jika
istri mela v&ﬁ,$ ‘lﬁ m1 dan anak-
anaknya. Kewajles'L_A ng dan mulia karena
dengan melayani suani déngan baik, memberikan perhatian
penuh kepad:"h@@NE@llﬁdidiknya dengan

baik akan memunculkan generasi yang baik pula.

Keadaan sl
menjalankan kewajibai

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa

saran untuk para tenaga kerja, khususnya tenaga kerja

perempuan dari Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta dan juga untuk peneliti selanjutnya:

l.

Bagi para tenaga kerja, khususnya tenaga kerja wanita di
luar negeri dari Kabupaten Sleman, Provinsi DIY.
Walaupun perannya sudah sangat baik bagi peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan bagi keluarganya namun di
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sisi sosio-ekonominya memiliki masalah karena kurang
komunikasi yang mengakibatkan kurang baiknya hubungan
dalam keluarga. Sehingga menurut peneliti para tenaga
kerja perempuan harus memiliki jiwa kewirausahaan di
dalam diri layaknya ekonomi kreatif, agar dapat mengasah
kreatifitas diri yang akan menjawab permasalahan
ckonominya dan menjadi solusi dalam mencipatakan
pekerjaan yang kreatif dan inovatif di Kabupaten Sleman.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Kabupaten Sleman
merupakan  tempat yang sangat menarik  untuk

berwirausaha, ka?ua_bam%ya mahasiswa-mahasiswa
yang harus dipen me i(eLbAMan ' i

hariannya, sehingga dapat

meringankan bebam-ke dﬁn tidak harus bekerja ke luar
negeri. E

2. Bagi para penel& te grja perempuan selanjutnya

diharapkan men ra> kerja tidak hanya dari

Kabupaten saja, téﬁfﬁﬂh&ﬁﬁ@iﬂforman yang cukup besar

dari Provinsi, karena semakin banyak jumlah responden

cender@NME’ReSﬁlk‘sz&an yang terjadi
di lapangan, SeultSaIn_bz%iUMa variabel lainnya untuk

dianalisis.

INDONESIA
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DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan Tentang Tenaga Kerja Wanita
1. Usia
a. Berapa usia anda saat pertama kali bekerja di luar
Negeri?
b. Sampai usia berapakah rencana anda bekerja sebagai
TKW?

e

Pertanyaan Tentang Menmgkatnva endapatan

1. Terpenuhin VIER
Apakah c!?égan terliba nya 1I§ (;Elll:ﬁ mencari natkah,

sudah mampu men Mnmer"

2. Pendapatan
a. Berapa pm Hﬁél tri dalam sebulan

sebelum istri menjadi TKW?

b. Berapa pendapatan suami dan istri dalam sebulan setelah
menjadi TKW?

Pertanyaan Tentang Kesejahteraan Keluarga
I. Ketergantungan Manusia Pada Tuhan
a. Apakah dengan semakin bertambahnya pendapatan
membuat anda semakin baik dalam beribadah?
b. Dengan mendapatkan gaji yang lebih besar apakah anda
sisihkan untuk berinfaq?
2. Hilangnya Rasa Lapar)



D. Pertanyaan Tentang
1

a. Apakah semenjak istri menjadi TKW kebutuhan pokok
keluarga selalui terpenuhi?

b. Apakah dengan bekerjanya istri, keluarga sudah mulai
memenuhi kebutuhan  sekunder, dan  tresier
(memperbaiki rumah, membeli kendaraan dll)

Hilangnya Rasa Takut

a. Apakah seteleh bekerjanya istri menjadi TKW membuat
anda semakin tenang dalam masalah ekonomi?

b. Apakah yang menjadi kekhawatiran anda ketika bekerja
di luar Negeri?

S

VERSITAS
-
=

%
o]
oa

. konomi
Pekerjaan
st | siapakah yang memiliki

—

a. Di antara su:

pekerjaan tetap

uUN

b. Pekerjaan siapck;xg le mpu memenuhi kebutuhan

keluarga? s

Pendapa
a. Apm&éigaéal n‘lcr&@saat istri bekerja
di luar Negerl‘.SI_AM

b. Siapa migfari agmy gn istri  yang memiliki
pendap N% IA

Jumlah Tanggungan Orang Tua)

a. Berapa jumlah anak yang masih bersekolah dan masih
menjadi tanggungan orang tua?

b. Siapa yang lebih besar menanggung biayanya?

Kepemilikan Barang Berharga)

Semenjak istri menjadi TKW siapa yang lebih sering

membeli barang berharga (tanah, kendaraan, emas, dII)

Pendidikan

a. Tingkat pendidikan siapakah yang lebih tinggi antara
suami dan istri?

b. Apakah tingkat pendidikan anda, berpengaruh terhadap
pekerjaan yang anda jalani sebagai TKW?



DAFTAR INFORMAN

No | Nama Status Lokasi Tanggal
Staf Dinas Kantor Dinas 16
Bapak
1 Ketenagaker | Ketenagakerjaa | September
Sarjono _
jaan Sleman | n Sleman 2019
16
2 | Cindy Sadiah | TKW Mlati, Sleman September
2019
”1sLAM
1)
N
3 | Ayu Risma TKW |2 i%leman September
L
S m
>
sy A 16
Mantan %ﬂl%ﬂl@l
4 | Dian Ayu Mlati, Sleman September
OUNIVERSITA S
16
_ Mantals AM
5 | Isnainy '[INDO E,glnﬁ September
2019
16
Mantan
6 | Ines Dwi Mlati, Sleman September
TKW
2019
16
7 | Radina Tifani | TKW Mlati, Sleman September
2019
Tempel, 20
8 | Bapak Adi Suami TKW
Sleman September




2019

20
Mantan Tempel,
9 | Marsillina September
TKW Sleman
2019
20
Tempel,
10 | Astuti Rafika | TKW September
Sleman
2019
20
Bapak ISLAMTeNpel,
11 Suamyj TK Z September
[swanto E Steman
[ 0 2019
Il Z
2 0 20
I S Marian Tempel, . b
ey Apriana v s eptember
TRW, /=] |/ Stéman
2019
]! R$ S 20
13 | N AL)F ManE elr:]l;A S b
ur Aini eptember
Tl‘l$ I— A\ Man 2011)9
Il SIA
23
14 | Indriana TKW Turi, Sleman September
2019
23
15 | Bapak Sukadi | Suami TKW | Turi, Sleman September
2019
23
16 | Bapak Yusuf | Suami TKW | Turi, Sleman September

2019




23

17 | Bapak Supri Suami TKW | Turi Sleman September
2019
23
18 | Bapak Rudi Suami TKW | Turi, Sleman September
2019
25
Bapak Ngemplak,
19 il Suami TKW September
ukiman g ISLZSAI/?FSH 5518
& Z
= S] 25
Bapak 2 e@plak,
20 Suami @( m September
Maryono = leman
=) > 2019
. SEEDI) 25
) India Ngemplak, . i
<~ eptember
owini YNIVERSITAS ™
1< 1
22 | Luqiana MDONE@T(A September
Sleman
2019
25
Ngemplak,
23 | Keana TKW September
Sleman
2019
27
_ Triharjo,
24 | Dini Nur TKW September
Sleman
2019
Triharjo, 2
25 | Evi Noor TKW
Sleman September




2019
. 27
Bapak ) Triharjo,
26 Suami TKW September
Santoso Sleman
2019
) 27
Triharjo,
27 | Bapak Pras Suami TKW September
Sleman
2019
Suami 27
/~ ISLAMTiRarjo,
28 | Bapak Agus | mantdp Z September
= Sleman
TKW2 0 2019
LL Z
> 0 30
= )
29 | Dila Alfiyanti TKVZ i S b
ila Alfiyanti T eptember
S Stéman
2019
F:? 30
3 Al-Mira Uri!VE g:!/e aé\s g "
eptember
Fidela 1ISL AdMn o
! LA
30
Seyegan,
31 | Nurlaili TKW September
Sleman
2019
30
_ Seyegan,
32 | Fita Isnaini TKW September
Sleman
2019
" g 30
yu eyegan,
33 _ TKW September
Wulandari Sleman

2019




Daftar Gambar

. 3 / . v j ._\ : ! : : . 4§ :
Vawancara dengan Fll(Il lRl I S alaysia, di
Cabupaten Sleman @ WE SI 3“%\ g/l




Wawancara dengan Ibu Nurlaili selaku TKW yang masih bekerja di
Malaysia, di Kabupaten Sleman

Wawancara den B paVALTseTakusuhndi dedi i1 yang sedang
bekerja di Malaysia, di Krwn cmar

INDONESIA



CURRICULUM VITAE

Informasi Pribadi

Nama : Ibnul Jauzi Abdul Ceasar
Tempat Tanggal Lahir : Bandar Lampung, 27 Juli 1995
Jenis Kelamin : Laki-laki
Status : Mahasiswa
Agama : Islam
Kewarganegaraan [, ITddofiésia )
Alamat é
.
Desa T
>
Kecamatan 5
Kota S
Provinsi vag
Email U nuljauzi 4&1}1:11] com

ISLLAM
Latar Belakang P e“d“%bONE S|A

Pendidikan Formal : SDN 01 Sawah Lama Bandar
Lampung tahun
2001-2007
: Mts Pondok Pesantren Assalam al-
Islamiy MUBA
SUMSEL tahun 2007-2010
: MA Pondok Pesantren Assalam al-
[slamiy MUBA
SUMSEL tahun 2010-2013



- Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Raden
Intan Lampung tahun 2013-2017

Pendidikan Non Formal : Taman Pendidikan al-Qur’an Masjid
al-Abror
Bandar Lampung
: Pendidikan dan Kursus Bahasa Arab

ssalam al-Islamiy MUBA

an dan Kursus Bahasa

S Dpessfosh Club
Bahasa Assalam al-Islamiy MUBA

UNIVERSITAS
ISI'_SAIMlsafat Islam (eSFI) Musa

INDOMNESIA

Yogyakarta tahun 2020

UNIVERSITAS

Pengalaman Organisasi . Departemen  Bahasa  Asing
Organisasi Santri MA
Assalam al-Islamiy tahun 2012
Organisasi Bahasa Asing UIN
Raden Intan
Lampung tahun 2014
Raden Intan Islamic Economic

Forum UIN Raden



Intan Lampung tahun 2015

Pendidikan dan Pelatihan  : Pendidikan Menulis Kaligrafi
. Pelatihan anggota PASKIBRAKA
tahun 2012
: Pelatihan Digital Marketing Melalui
Platform
Bisnis Syari’ah Oleh K-Link Dan

ISLAM

Ka]iliﬁa tghin 2019

‘erdas Cermat Pondok

S

j

rencapaian aan

IVERSITA
saNoda

galam

Penghargaan ~alistapi?¥IUBA SUMSEL tahun

2010
U N I v EB §L:Eﬁ§1§)ula Bahasa
| Shiagbed
IND@NE&M Intan Lampung

tahun 2014

Uy
(9]
W
)

: Finalis Lomba Karya Tulis Ilmiah
(LKTT)
Ukhuwah Islamic Fair Fakultas
Ekonomi
Universitas  Sriwijaya Palembang

tahun 2015



